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MOTTO 

 

         

Artinya: “Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai      

dengan kemampuannya”. (QS. Surah Al-Baqarah: 286)
*
 

 

Orang lain tidak akan bisa memahami usaha dan masa sulit kita, yang ingin 

mereka ketahui hanyalah bagian dari kesuksesan. Berjuang untuk dirimu sendiri 

bahkan ketika tidak ada yang bertepuk tangan. Kedepannya kita akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa” 

(Ridwan Kamil) 
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ABSTRAK 

Silvia Salsabila. Dr. M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.I, 2023: Sistem 

Pengupahan Pada Usaha Batu Bata Di Desa Langkap Kabupaten Jember 

Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam. 
 

Kata Kunci: Sistem Pengupahan, batu bata, Ekonomi Islam 
 

Sistem pengupahan merupakan kebijakan yang menentukan kompensasi 

yang diterima buruh. Kompensasi ini merupakan pembayaran atau gaji yang 

diterima buruh sebagai imbalan atas prestasi kerjanya. Bagi buruh, permasalahan 

sistem pengupahan merupakan permasalahan yang penting karena menyangkut 

keberlangsungan dan kesejahteraan hidup mereka. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika mulai dari pekerja hingga manajer, tidak ada topik  yang lebih 

menarik dan sensitif selain gaji. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana sistem pengupahan yang 

dilakukan oleh usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember? 2) Faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi sistem pengupahan pada usaha batu bata di 

Desa Langkap Kabupaten Jember? 3) Bagaimana menurut perspektif ekonomi 

Islam tentang sistem pengupahan pada usaha batu bata di Desa Langkap 

Kabupaten Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui sistem pengupahan 

yang dilakukan oleh usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember. 2) 

Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang mempengaruhi sistem pengupahan 

pada usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember. 3) Untuk mengetahui 

pandangan ekonomi Islam tentang sistem pengupahan pada usaha batu bata di 

Desa Langkap Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 

menggunakan observasi, wawancara, serta dokumentasi, dengan jenis penelitian 

studi lapangan. Dengan analisis data menggunakan reduksi  data, penyajian data, 

dan verifikasi data (kesimpulan). Kebasahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik 

Hasil dari penelitian ini yaitu:  (1) Sistem pengupahan yang diterapkan 

pada usaha batu bata ini yaitu sistem upah jamgka waktu dan sistem upah 

pemufakatan, dimana pihak buruh akan menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Nantinya upah yang dibayarkan kepada buruh tersebut, disesuaikan dengan 

jumlah upah perminggu. Yang mana upah buruh tersebut per 1.000 biji batu bata 

di upah Rp. 120.000. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pengupahan 

pada usaha batu bata di Desa Langkap yaitu penawaran dan permintan tenaga 

kerja, kemampuan untuk membayar. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktifitas yaitu antara lain: motivasi, kedisiplinan, keterampilan. (3) Sistem 

pengupahan kepada buruh pun sudah sesuai dengan apa yang diatur dalam islam. 

Islam bahwasanya upah harus segera diberikan kepada para karyawan tanpa 

menunda-nunda waktu pemberiannya. Jumlah besaran upah yang akan diterima 

oleh seorang buruh pun sudah disebutkan di awal sesuai apa yang dianjurkan 

dalam Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam merupakan sistem kehidupan yang bersifat komprehensif dan 

universal yang mengatur semua aspek, baik sosial, ekonomi, dan politik 

maupun kehidupan yang bersifat spiritual. Islam bersifat komprehensif artinya 

yang mengatur semua aspek kehidupan manusia, baik aqidah, ibadah, akhlak 

maupun muamalah. Salah satu ajaran yang sangat penting adalah bidang 

muamalah atau iqtishadiyah (ekonomi Islam).
1
 

Dalam dunia modern seperti saat ini, persaingan untuk mendapatkan 

pekerjaan sangat ketat. Tingkat pendidikan dan kemampuan sangat 

dibutuhkan. Banyak orang yang memiliki modal tapi tidak bisa 

menggunakannya untuk usaha. Dan banyak pula orang yang tidak mempunyai 

modal tetapi mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha. Oleh sebab itu, 

manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri. Mereka harus 

bekerja sama satu sama lain untuk dapat menciptakan suatu hubungan timbal 

balik yaitu antara pemilik modal dengan yang membutuhkan pekerjaan. 

Dengan adanya kerja sama antara pemilik modal dengan pekerja, maka 

pekerja akan mendapatkan upah dari hasil pekerjaannya. Pengusaha dapat 

mendapatkan laba dari hasil usahanya dan pekerja mendapatkan upah untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya. Namun, terkadang pengusaha dan pekerja 

                                                           
1
 Siamsuddin, Muhammad Fachryzal, “Efektifitas Bagi Hasil Dalam Usaha Kerja 

Sama Di RM Afisha Tikala Ares Kota Manado” Economics and Islamic 

Economics 1, no.2 (2021). 
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kurang memahami tata cara pengupahan dan upah yang sesuai dengan Ilmu 

Ekonomi Islam. Sehingga, dalam sebuah pekerjaan terdapat pihak yang 

dirugikan. 

Gaji atau upah adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada 

karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti.
2
 Makanya, upah akan 

tetap dibayarkan walaupun pekerjaan tersebut tidak masuk kerja. Karena upah 

yang diterima karyawan berfungsi sebagai penunjang untuk kelangsungan 

hidupnya, yaitu untuk memenuhi sandang, pangan, papan, pendidikan dan 

lain-lain. Sedangkan bagi perusahaan, upah yang diberikan kepada karyawan 

berfungsi sebagai jaminan untuk kelangsungan produksi perusahaan tersebut. 

Maka, hubungan antara pemilik modal dengan pekerja atau tenaga kerja harus 

terjaga baik dan saling memahami kebutuhan masing-masing. Pemilik modal 

harus memberikan upah yang sesuai dengan pekerjaan dan pekerja bekerja 

sesuai dengan perjanjian. 

Sistem pengupahan merupakan suatu kebijakan dan strategi yang 

menentukan besarnya upah yang diterima buruh. Kompensasi ini merupakan 

pembayaran atau gaji yang diterima buruh sebagai imbalan atas prestasi 

kerjanya. Bagi buruh, permasalahan sistem pengupahan merupakan 

permasalahan yang penting karena menyangkut keberlangsungan dan 

kesejahteraan hidup mereka.
3
 Oleh karena itu, tidak mengherankan jika mulai 

dari pekerja hingga manajer, tidak ada topik  yang lebih menarik dan sensitif 

                                                           
2
 Thamrin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2014), 152. 
3
 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi III (Yogyakarta: BPFE, 2017), 242. 
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selain gaji. Persoalan diskriminasi dan kesenjangan sosial dapat timbul karena  

perbedaan upah, dimana para pekerja seringkali menolak tuntutan kenaikan 

gaji dan menyatakan bahwa bonus belum dibayarkan. 

Pengupahan karyawan atau pekerja tersebut merupakan bentuk 

pemberian kompensasi berupa gaji yang diberikan oleh majikan kepada 

karyawan. Kompensasi tersebut bersifat finansial dan merupakan yang utama 

dari bentuk-bentuk kompensasi yang ada bagi karyawan. Karena gaji yang 

diterima karyawan berfungsi sebagai penunjang untuk kelangsungan 

hidupnya, yaitu untuk memenuhi sandang, pangan, papan, pendidikan dll. 

Sedangkan bagi perusahaan, upah yang diberikan kepada karyawan berfungsi 

sebagai jaminan untuk kelangsungan produksi atau usaha perusahaan tersebut. 

Maka, hubungan antara pengusaha dengan pekerja harus terjaga baik dan 

saling memahami kebutuhan masing-masing. Majikan harus memberikan upah 

yang sesuai dengan pekerjaan si pekerja tersebut dan pekerja harus bekerja 

secara professional. Manusia dapat hidup lebih baik jika ia mau berusaha dan 

bekerja secara profesional. Melalui pekerjaan yang ditekuninya ia dapat 

memperoleh hasil untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Seorang karyawan yang mempunyai upah tinggi atau sesuai yang ingin 

diharapkan akan memotivasi karyawan tersebut untuk bekerja maksimal 

sehingga dapat tercapainya maksud dan tujuan dalam suatu usaha. Dalam hal 

tersebut bagaimana sistem upah dalam perspektif ekonomi islam dan apakah 

upah yang diberikan telah sesuai dengan besar kerjanya. Upah pada usaha batu 

bata menggunakan penerapan upah ujrah Al-musamma yaitu dimana upah 
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yang diberikan sesuai denga napa yang telah disepakati oleh kedua pihak yaitu 

pemilik usaha batu bata dan pekerjanya yang melakukan transaksi diawal. 

Dalam pengupahan tersebut terdapat akad yang disepakati oleh kedua belah 

pihak yaitu antara karyawan dan pemilik usaha batu bata dimana akad tersebut 

menyebutkan bahwa upah diberikan terlebih dahulu, kemudian setelah itu 

karyawan melakukan pekerjaannya. Namun dalam pelaksanaannya sering 

terjadi pengingkaran akad karena upah rendah.  

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan pemilik bahwasanya upah 

buruh adalah upah borongan, pihak pemborong akan membawa beberapa 

buruh untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Nantinya upah yang 

dibayarkan kepada buruh tersebut, disesuaikan dengan jumlah upah borongan. 

Yang mana upah borong buruh tersebut per 1.000 biji batu bata di upah Rp. 

120.000. Karyawan di sana ada 10 orang.
4
 

Alasan peneliti mengambil judul ini peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai sistem pengupahan dikarenakan kebanyakan 

UKM/UMKM yang terjadi di sekitar sistem pengupahannya tidak terstruktur, 

jadi ditakutkan adanya kerugian pada salah satu pihak apabila pendapatannya 

tidak stabil, misalnya seperti kadang naik, kadang turun. Fenomenanya, seperti  

di perusahaan besar di bank, ojk, pegadaian, dan perusahan lainnya itu sistem 

pengupahannya sudah terstruktur. Yang mana di awal ada kesepakatan 

misalnya, perbulan gajinya 3 juta  itu sudah terstruktur tiap bulannya tetap 3 

juta entah itu pendapatannya menurun/meningkat gajinya tetap. semisal ada 

                                                           
4
 Saturi, Wawancara Dengan Pemilik Usaha, Minggu 12 Februari 2023. 
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kenaikan gaji itu dibilang sama pihak perusahaan kalau gajinya bertambah 

ketika jabatannya naik, misalnya naik jabatan itu gajinya otomatis meningkat 

kalau di perusahaan besar. Bisa dibilang sistem pengupahan dalam suatu 

perusahaan besar itu sudah dibilang terstruktur. Sedangkan di sistem 

pengupahan batu bata ini masuk di UKM/UMKM yang kita ketahui tidak 

terstruktur. Keunikan dari pengupahan tidak terstruktur itu akan terjadi 

pengupahan  yang beragam, demi menyelamatkan sistem sistem pengupahan 

tidak terstruktur. Hadirnya penelitian saya agar bisa nantinya beri pemahaman 

bagi konsumen atau para pekerja, agar bisa menjadi acuan bahwa dampak dari 

tidak terstruknya itu bagaimana. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena di Desa Langkap Kecamatan 

Bangsalsari memiliki daya tarik yang baik dan manajemen usaha yang baik 

untuk memulai dan menginovasi. Ada beberapa faktor yang mendorong warga 

Desa Langkap untuk melakukan pembuatan batu bata. Secara fisik terdapat 

lokasi yang sangat menguntungkan berupa lokasi persawahan yang digunakan 

dalam proses produksi batu bata. Dari segi sosial, faktor-faktor tersebut antara 

lain kurangnya lapangan kerja, keinginan untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, dan upaya meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, sebagian 

besar warga Desa Langkap bekerja sebagai pengrajin batu bata sebagai mata 

pencaharian utama mereka. 

Berdasarkan sistem pengupahan usaha batu bata tersebut maka hal 

inilah yang mendorong peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 



 

 

6 

“Sistem Pengupahan Pada Usaha Batu Bata Di Desa Langkap Kabupaten 

Jember Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam” 

B. Fokus Penelitian  

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang di 

cari jawabannya melalui proses penelitian. Perumusan masalah harus di susun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang di tuangkan dalam 

bentuk kalimat tanya.
5
 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengupahan yang dilakukan oleh usaha batu bata di 

Desa Langkap Kabupaten Jember? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sistem pengupahan yang pada 

usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana menurut perspektif ekonomi Islam tentang sistem pengupahan 

pada usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang di tuju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah di rumuskan sebelumnya.
6
 Dari latar belakang 

                                                           
5
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 

2019), 90. 
6
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 

2019), 90. 
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dan fokus penelitian di atas, maka permasalah yang di kaji dalam penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui sistem pengupahan yang dilakukan oleh usaha batu 

bata di Desa Langkap Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pengupahan 

pada usaha batu bata di Desa Langkap  Kabupaten Jember. 

3. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam tentang sistem pengupahan 

pada usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember. 

Manfaat penelitian berisi kontribusi apa yang diberikan setelah 

melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teoritis 

dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat 

secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus relistis.
7
  

Berdasarkan penelitian di atas, di harapkan hasil yang di peroleh bisa 

bermanfaat bagi beberapa pihak terkait, diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian di harapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan dapat di jadikan sebagai acuan bagi para akademisi atau 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya, dan dapat 

membentuk pola pikir yang dinamis serta untuk mengetahui kemampuan 

penulis dalam menerapkan ilmu yang di peroleh selama melakukan studi 

di UIN KHAS Jember. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan agar dapat menambah wawasan serta pandangan 

tentang Sistem Pengupahan Usaha dan memperoleh pengetahuan 

peneliti mengenai dunia kerja usaha yang sesungguhnya.  

b. Bagi UIN KHAS Jember 

Khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi 

Ekonomi Syariah, penelitian ini diharapkan memberi sebuah 

informasi, mengembangkan ilmu pengetahuan dan dapat di jadikan 

sebagai bahan acuan kepustakaan untuk penelitian dengan 

permasalahan serupa. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang lebih 

dalam mengenai sistem pengupahan usaha dan sebagai acuan bagi 

masyarakat dalam memulai usaha maupun meningkatkan dan 

mengembangkan usaha. 

d. Bagi Pengusaha Batu Bata di Desa Langkap Kecamatan Bangsalsari 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi penelitian 

yang menghasilkan sebuah informasi bermanfaat sebagai masukan dan 

pengembangan jaringan serta kerjasama antar instansi dengan pihak – 

pihak yang berkepentingan dalam pengembangan usaha batu bata agar 

supaya lebih bisa mengatasi permasalahan terkait usahanya. 
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e. Bagi Pembaca  

Diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam guna 

dapat dikembangkan lebih lanjut dan dapat memberikan informasi 

yang lebih aktual serta dapat dijadikan bahan referensi dalam 

memahami pokok pembahasan mengenai pengupahan usaha. 

D. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah – istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian di dalam judul penelitian, tujuannya agar 

tidak terjadi kesalapahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti.
8
 Istilah – istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini sesuai 

dengan judul peneliti yaitu: 

1. Sistem Pengupahan  

Menurut cara menetapkan upah, terdapat berbagai sistem upah, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Sistem upah jangka waktu, menurut sistem pengupahan ini upah 

ditetapkan menurut jangka waktu buruh melakukan pekerjaan. Untuk 

tiap jam diberi upah jam-jaman, untuk bekerja harian diberi upah 

harian, untuk seminggu bekerja diberi upah mingguan, untuk sebulan 

bekerja diberi upah bulanan dan sebagainya. 

b. Sistem upah potongan, sistem u[ah potongan ini seringkali digunakan 

untuk mengganti sistem upah jangka waktu, di mana atau bilamana 

hasil pekerjaan tidak memuaskan. Karena upah ini hanya dapat 

                                                           
8
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 

2019), 90. 



 

 

10 

ditetapkan jika hasil pekerjaan dapat diukur menurut ukuran tertentu, 

misalnya jumlah banyaknya, jumlah beratnya, jumlah luasnya dari apa 

yang dikerjakan, maka sistem pengupahan ini tidak dapat digunakan di 

semua perusahaan.  

c. Sistem upah permufakatan, sistem pengupahan ini pada dasarnya 

adalah upah potongan, yaitu upah untuk hasil pekerjaan tertentu, 

misalnya pada pembuatan jalan, pekerjaan memuat, membongkar dan 

mengangkut barang dan sebagainya, tetapi upah itu bukanlah diberikan 

kepada buruh masing-masing, melainkan kepada sekumpulan buruh 

yang bersama-sama melakukan pekerjaan.  

d. Sistem skala-upah berubah, pada sistem skala upah berubah ini 

terdapat pertalian antara upah dengan harga penjualan hasil 

perusahaan. Cara pengupahan ini dapat dijalankan oleh perusahaan 

yang harga barang hasilnya untuk sebagian terbesar atau seluruhnya 

tergantung dari harga pasaran di luar negeri. Upah akan naik atau turun 

menurut naik turunnya harga penjualan barang hasil perusahaan. 

e. Upah yang naik turun menurut naik turunnya angka indeks biaya 

penghidupan, disebut upah indeks. Naik turunnya upah ini tidak 

mempengaruhi nilai riil dari upah. 

f. Sistem pembagian keuntungan. Di samping upah yang diterima buruh 

pada waktu-waktu tertentu, pada penutupan tahun buku bila ternyata 
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majikan mendapatkan keuntungan yang cukup besar, kepada buruh 

diberikan sebagai dari keuntungan itu.
9
 

2. Usaha Batu Bata 

Batu merupakan salah satu bahan yang digunakan untuk membuat 

dinding. Batu bata terbuat dari tanah liat yang dibakar hingga berubah 

warna menjadi merah. Untuk  dinding bata sebaiknya direndam terlebih 

dahulu agar air pada semen tidak langsung kering. Penggunaan batu bata 

semakin berkurang. Kemunculan material baru seperti plester cenderung 

digemari karena  lebih murah dan arsitekturnya lebih indah.
10

 

a. Ciri-ciri bata yang baik adalah: 

1) Permukaannya kasar  

2) Warnanya merah seragam (merata) 

3) Bunyinya nyaring  

4) Tidak mudah hancur/hancur 

5) Panjang bata (strek) = 2 lebar (kop) + 1 siar (menurut lembaga 

penelitian masalah-masalah bangunan) 

6) Penyimpanan ukuran bata: 

a) Untuk panjang maksimum: 3% 

b) Untuk lebar maksimum: 4% 

c) Untuk tebal maksimum: 5% 
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7) Ukuran batu bata ditentukan dan dinyatakan dalam perjanjian 

antara penjual/pembuat dan pembeli sebagai ukuran standar yang 

ditentukan adalah: 

a) Panjang = 240 mm; lebar =115 mm; tebal = 52 mm 

b) Panjang = 230 mm; lebar = 110 mm; tebal = 50 mm.
11

 

3. Sistem Ekonomi Islam 

Ekonomi adalah ilmu sosial yang mempelajari aktifitas manusia 

yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan juga konsumsi 

terhadap suatu barang dan jasa. Istilah ekonomi berasal dari bahasa yunani 

yang mempunyai arti aturan rumah tangga atau kata lainnya adalah 

manajemen rumah tangga. Sedangkan ekonomi dalam perspektif islam 

adalah sebuah pengetahuan tentang aturan yang berkaitan tentang produksi 

kekayaan, mendistribusikannya dan mengkonsumsinya. Ekonomi islam ini 

merupakan sebuah ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi manusia yang 

perilakunya di atur berdasarkan dengan tauhid sebagaimana yang sudah di 

rangkum dalam rukun iman dan rukun islam. 

Sedangkan beberapa istilah lain menyebutkan bahwa deskripsi 

paling sederhana untuk memahami sistem ekonomi islam ini adalah sistem 

ekonomi yang di dasarkan pada ajaran dan nilai-nilai islam yang mana 

keseluruhan aturan yang terdapat dalam ekonomi islam sudah terdapat 

dalam Al-Qur`an, as-sunnah, ijma`, dan qiyas. Yang mana semua itu 

merupakan pedoman hidup manusia. Lahirnya ide tentang sistem ekonomi 
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islam didasarkan pada sebuah pemikiran bahwa sebagai agama yang 

lengkap dan sempurna, islam tidak hanya memberikan penganutnya 

sebuah aturan-aturan mengenai soal ketuhanan, tetapi juga memberikan 

jawaban mengenai berbagai masalah yang di hadapi oleh manusia, 

termasuk juga dalam hal ekonomi. 

E. Sistematika Pembahsan 

Sistematika pembahsan berisi tentang deskripsi alur pembahsan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sistematika pembahsan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti 

daftar isi.
12

 Adapun sistematika pembahsan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang latar 

belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahsan. 

Bab Kedua, Kajian Kepustakaan. Dalam bab ini membahas tentang 

penelitian terdahulu, yang mana pada bagian ini tertulis bagian penelitian 

terdahulu yang terkait dengan permasalahan serupa. Setelah itu masuk pada 

bagian Kajian teori yang dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian 

tersebut. 

Bab Ketiga, Mode Penelitian. Dalam bab ini membahas tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisi data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 
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Bab Keempat, Penyajian Data dan Analisis. Dalam bab ini membahas 

tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisi data,  dan 

pembahsan temuan. 

Bab Kelima, Penutup. Dalam bab ini memuat tentang simpulan dan 

saran-saran peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasanya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertai dan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat di lihat sampai sejauh mana orisinalitas dan 

posisi penelitian yang hendak dilakukan.
13

 Dan berikut ini penelitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan di lakukan: 

1. Jurnal Putri Nuraini, “Sistem Pengupahan Buruh Bongkar Muat Di 

Pelabuhan Wira Indah Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, 

Universitas Islam Riau.
14

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem 

pengupahan yang diterapkan di pelabuhan wira indah pekanbaru kemudian 

melihatnya dari sudut pandang Islam. 

Data penelitian ini merupakan penelitian lapangan, data bersifat 

deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian adalah menunjukkan bahwa dalam sistem 

pengupahan buruh bongkar muat menggunakan sistem upah borongan 
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perkapal. Dalam pengupahan ini tidak terdapat standarisasi yang 

diterapkan oleh pelabuhan. Hal ini mengakibatkan para pekerja/buruh 

dalam menerima upah masih dikatakan masih belum mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

2. Skripsi Mauliana Fauziyah, “Penerapan Sistem Pengupahan Pekerja Pada 

Usaha Penjualan Ayam Broiler  Di UD. Barokah Jaya Wonokromo 

Surabaya Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Universitas Islam Negri 

Sunan Ampel Surabaya.
15

 

Fokus penelitian ini adalah pertama; Bagaimana Penerapan Sistem 

Pengupahan Pekerja di UD. Barokah Jaya Wonokromo Surabaya? yang 

kedua; Bagaimana Penerapan Sistem Pengupahan Pekerja di UD. Barokah 

Jaya Wonokromo Surabaya dalam Prespektif Ekonomi Islam? 

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah penelitian lapangan, 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara,observasi dan dokumentasi secara langsung kepada 

narasumber yaitu pemilik dan pekerja di UD. Barokah Jaya Wonokromo 

Surabaya. 

Hasil penelitian ini adalah sistem pengupahan di UD. Barokah Jaya 

menggunakan sistem waktu dan sistem senioritas. Sistem waktu, dimana 

pekerja UD. Barokah Jaya diberikan upah harian, mingguan dan bulanan, 

akan tetapi mayoritas dari mereka memilih untuk menerima upah harian. 
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Serta sistem senoritas, di mana pekerja yang lama akan mendapat upah 

lebih besar dibandingkan pekerja baru. Hal ini dilakukan agar para pekerja 

menjadi lebih termotivasi dan juga meningkatkan loyalitasnya terhadap 

perusahaan. Sistem gaji di Universitas Danang. Barokah Jaya tidak sejalan 

dengan pandangan ekonomi Islam. Pertama adil, Kedua layak, Ketiga 

pemberian upah sudah diberikan secara konsisten dengan jumlah tetap dan 

tepat waktu sesuai dengan kesepakatan waktu pengupahan di awal kontrak 

kerja. 

3. Jurnal Bella Natalia Ginting, “Analisis Sistem Akuntansi Gaji dan Upah 

pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Bedagai”, Universitas Musim 

Nusantara Al Washliyah Medan.
16

 

Fokus penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

dan efisiensi sistem akuntansi gaji dan upah pada badan pusat statistik 

Kabupaten Serdang Bedagai. 

Tujuan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu sumber 

data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak 

langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik 

yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. 

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa penerapan 

sistem akuntansi gaji dan upah pada badan pusat statistik Kabupaten 
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Serdang Bedagai sudah baik karena sistem pembiayaan sudah 

dilaksanakan dengan mengikuti standar akuntansi yang baku. 

4. Skripsi Tria Wahyuni, “Sistem Penetapan dan pembayaran Upah 

Karyawan Pada Pangkas Rambut Menurut Etika Bisnis Islam (Studi Pada 

Rafi Barbershop Bumi Ayu Kota Bengkulu)”, Institut Agama Islam Negri 

(IAIN) Bengkulu.
17

 

Fokus penelitian ini adalah pertama; Bagaimana Sistem Penetapan 

Upah Karyawan Pada Pangkas Rambut Rafi Barbershop Bumi Ayu Kota 

Bengkulu? Kedua; Bagaimana Sistem Pembayaran Upah Karyawan Pada 

Pangkas Rambut Rafi Barbershop Bumi Ayu Kota Bengkulu? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah pertama sistem penetapan upah 

karyawan dilakukan sebelum karyawan mulai bekerja. Terdapat tiga jenis 

gaji yakni pokok, gaji lembur, dan gaji tambahan. Kedua sistem 

pembayaran upah karyawan dilakukan dengan dibayarkan setiap awal 

bulannya, sesuai dengan perjanjian di awal kerja. Ketiga sistem penetapan 

dan pembayaran upah karyawan pada pangkas rambut rafi barbershop 

bumi ayu Kota Bengkulu sudah sesuai dengan etika bisnis islam, yakni 

upah sudah disebutkan sebelum pekerjaan dimulai dan dibayarkan tepat 
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waktu. Selain itu, prinsip yang dipakai oleh pemilik usaha dalam 

menetapkan dan membayar upah karyawan adalah prinsip keadilan dan 

prinsip kelayakan berdasarkan etika pengupahan dalam islam. 

5. Jurnal Andi Arwin Mustafa, Dkk, “Pengaruh Sistem Pengupahan 

Terhadap Kinerja Pegawai Kerja Musiman Di PTPN X(Pabrik Gula 

Camming) Kabupaten Bone”, Fakultas Ilmu Administrasi Negara.
18

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengupahan 

tentang sistem pengupahan. Penelitian ini menggunalkaln deskriptif 

kualntitaltif. 

Halsil dalri penelitialn ini aldallalh menunjukkaln balhwal sistem 

pengupalhaln mencalpali nilali 79,2% altalu beraldal dallalm kaltegori balik, kinerjal 

pegalwali mencalpali nilali 83% altalu beraldal dallalm kaltegori salngalt balik. 

Kemudialn dalri halsil uji hipotesis menunjukkaln aldalnyal pengalruh 

signifikaln alntalral sistem pengupalhaln terhaldalp kinerjal pegalwali kerjal 

musimaln di PTPN X (Palbrik Gulal Calmming Bone). 

6. Skripsi Ekal Khikmaltul Almalnalh, “Alna llisis Sistem Upalh Daln Implikalsinyal 

Terhaldalp Kesejalhteralaln Tenalgal Kerjal Dallalm Perspektif Ekonomi Islalm 

(Studi Pa ldal Pengolalhaln Minyalk Sereh Desal Purwodaldi Mekalr 

Kalbupalten Lalmpung Timur)”, Universitals Islalm Negri Ralden Intaln 

Lalmpung.
19
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Fokus penelitialn ini aldallalh Balgalimalnal Sistem Upalh daln 

Implikalsinyal Terhaldalp Kesejalhteralaln Tenalgal Kerjal Dallalm Perspektif 

Ekonomi Islalm di Desal Purwodaldi Mekalr? 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln yalng dilalkukaln 

secalral sistemaltis gunal mengungkalpkaln daltal-daltal ya lng alkaln diperlukaln 

dallalm penelitialn yalng bersumber dalri lokalsi penelitialn. Sumber daltal ya lng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer dallalm hall ini dilalkukaln 

walwalncalral lalngsung dalri seluruh kalryalwaln daln pemilik industri minyalk 

Sereh, daln daltal sekunder yalng menggunalkaln buku, jurnall daln lalinnyal. 

Halsil dalri penelitialn ini aldallalh, sistem upalh yalng terjaldi di palbrik 

minyalk sereh Desal Purwodaldi Mekalr dalpalt dikaltalkaln sudalh balik, yalng 

malnal mekalnismenyal didalsalrkaln berdalsalrkaln halsil produksi yalng secalral 

universall sudalh sesuali dengaln prinsip upalh yalng jugal didalsalrkaln paldal 

perspektif ekonomi islalm yalng sesuali dengaln UMK Kalbupalten La lmpung 

Timur, di sisi lalin mengenali indikalsi kesejalhteralalnnya l jugal cukup 

memaldali ya lng malnal di dallalmnya l terdalpalt THR, ualng malkaln daln jugal 

bonus pengalritaln, yalng malnal perspektif ekonomi islalm memiliki 

kesesualialn gunal mereallisalsikaln tujualn malnusial untuk mencalpali 

kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt (fallalh), sertal kehidupaln yalng balik daln 

terhormalt. 

                                                                                                                                                               

Pengolahan Minyak Sereh Desa Purwodadi Mekar Kabupaten Lampung Timur)”, 
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7. Jurnall Solehal, sal̀ in, “Sistem Pengupa lhaln Kebun Salwit dallalm Perspektif 

Ekonomi Islalm”, STAlI Alulialurralsyidin Tembilalhaln.
20

 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui sistem penetalpaln upalh 

kebun salwit daln bentuk nilali-nilali ekonomi islalm. 

Jenis penelitialn ini yalitu menggunalkaln deskriptif kuallitaltif dengaln 

model reduksi daltal, penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln. 

Halsil dalri penelitialn ini aldallalh menunjukkaln balhwal, sistem 

pengupalhaln kebun salwit dallalm menetalpkaln upalh telalh sesuali dengaln 

kalidalh ekonomi islalm, kalrenal pemilik kebun salwit mendiskusikaln terlebih 

dalhulu mengenali besalraln upalh ya lng alkaln diberikaln. Mengenali prosedur 

walktu pembalyalraln, pemilik kebun salwit tidalk menundal pemberialn upalh, 

upalh dibalya lrkaln lalngsung kepaldal pekerjal setelalh merekal menyelesalikaln 

pekerjalalnnyal. Sistem pengupalhaln di perkebunaln kelalpal salwit salngalt 

memperhaltikaln nilali kealdilaln, kalrenal dallalm penggaljialn pekerjal terdalpalt 

perbedalaln upalh untuk setialp jenis pekerjalaln yalng dilalkukaln. Nalmun upalh 

ya lng dibalyalrkaln tidalk sesuali dengaln nilali ya lng sehalrusnyal, kalrenal upalh 

ya lng ditetalpkaln tidalk dalpalt memenuhi kebutuhaln pokok palral pekerja l 

meskipun upalh yalng dibalya lrkaln memenuhi stalndalr UMK Indralgiri 

Kalbupalten  Hilir. 

8. Skripsi M. Dhony Ekal Salputral, “Polal Sistem Pengupalhaln Dallalm 

Meningkaltkaln Kesejalhteralaln Kalryalwaln Home Industri Kalyla l Balkery 
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 Soleha, sa`in, “Sistem Pengupahan Kebun Sawit dalam Perspektif Ekonomi 

Islam,” Al Muqayyad 3, no. 2 (2020). 
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Pekaln Balru Menurut Ekonomi Syalria lh”, Universitals Islalm Negri Sultaln 

Syalrif Kalsim Rialu-Pekalnbalru.
21

 

Fokus penelitialn ini aldallalh pertalmal; Balgalimalnal Polal Sistem 

Pengupalhaln Dallalm Meningkaltkaln Kesejalhteralaln Kalryalwaln Home 

Industri Kalylal Balkery Pekalnbalru? Yalng kedual; Balgalimalnal tinjalualn 

Ekonomi Syalrialh Terhaldalp Sistem Pengupalhaln dallalm meningkaltkaln 

Kesejalhteralaln Kalrya lwaln Home Industri Kalylal Balkery Pekalnbalru? 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh pendekaltaln deskripsi 

kuallitaltif, aldalpun teknik pengumpulaln daltal menggunalkaln observalsi, 

walwalncalral, alngket daln dokumentalsi. 

Halsil penelitialn ini aldallalh menunjukkaln balhwal sistem pengupalhaln 

ya lng dilalkukaln Home Industri Kalylal Balkery malsih kaltegori kuralng balik. 

Dilihalt dalri sistem pengupalhaln ya lng telalh dilalkukaln Home Industri Kalylal 

Balkery kepaldal kalryalwaln sebelum memenuhi sistem upalh minimun 

Kalbupalten (UMK) Kotal Pekalnbalru, dimalnal upalh ya lng diberikaln kepaldal 

kalryalwaln malsih dibalwalh UMK yalitu rentalng Rp. 600.000-Rp. 1.100.000, 

paldalhall kallalu dilihalt dalri walktu kerjal sudalh melebihi jalm kerjal normall, 

ya litu mulali kerjal 06.00-20.00. terlihalt dalri jalminaln yalng telalh diberikaln 

seperti upalh, ualng malkaln, BPJS, daln tempalt tinggall. Tinjalualn ekonomi 

syalrialh tentalng implementalsi sistem pengupalhaln dallalm meningkaltkaln 
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kesejalhteralaln kalrya lwaln Home Industri Kalylal Balkery belum sepenuhnya l 

sesuali dengaln prinsip-prinsip ekonomi syalrialh. 

9. Jurnal Ahmad Pujiono, Dkk, “Sistem Pengupalhan Buruh Tani Dalam 

Perspektif Kemaslahatan”, Universitals Islam Negri Alauddin Makassar.
22

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem upah buruh tani 

dari dalam perspektif kemaslahatan dan keadilan di Desa Sumber 

Makmur, Kecamatan Kalaena, Kabupaten Luwu Timur.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan normatif dan sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah 

data primer berupa wawancara kepada informan dan data sekunder yang 

diperoleh dari buku maupun arsip lainnya .  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem upah buruh tani di 

Desa Sumber Makmur belum dapat dikatakan memiliki unsur 

kemaslahatan yang nyata atau masih menebak-nebak karena sistem 

pengupahan yang terjadi masih mengandung unsur ketidak jelasan dalam 

kuantitas upah yang diberikan, terkadang juga belum memiliki unsur 

keadilan karena sistem pengupahan seperti ini masih adanya pemilik 

sawah memberikan upah yang tidak sesuai dengan porsi kerja dan hasil 

panen buruh. 

10. Skripsi Salpnalh Algustinal, “Sistem Pengupalhaln Buruh .Dallalm Perspektif 

Ekonomi Islalm (Paldal Ekspedisi PT. Putral Setial Albaldi Kecalmaltaln 

Baltulicin)”, Institut Algalmal Islalm Negri Palrepalre.
23
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Fokus penelitialn ini aldallalh pertalmal; Balgalimalnal kontralk perjalnjialn 

alntalral buruh dengaln PT. Putral Setial Albaldi? yalng kedual; Falktor-falktor 

ya lng mempengalruhi sistem pengupalhaln Buruh paldal PT. Putral Setial 

Albaldi? yalng ketigal; Balgalimalnal sistem pengupalhaln buruh paldal PT. Putral 

Setial Albaldi berdalsalrkaln perspektif ekonomi Islalm?  

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

deskriptif kuallitaltif, yalitu calral memalpalrkaln informalsi-informalsi ya lng 

diperoleh dalri nalralsumber dengaln teknik pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln aldallalh pengalmaltaln (observalsi), walwalncalral (interview) daln 

dokumentalsi. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal: pertalmal, bentuk 

perjalnjialn kerjal paldal Ekspedisi PT. Putral Setial Albaldi aldallalh perjalnjialn 

kerjal walktu tertentu yalng dallalm kesepalkaltalnnyal halnyal melibaltkaln 

perusalhalaln dengaln kepallal buruh talnpal melibaltkaln buruh. Kedual, aldal 

beberalpal falktor yalng mempengalruhi sistem pengupalhaln buruh paldal 

ekspedisi PT. Putral Setial Albaldi yalitu kinerjal daln balnyalknya l mualtaln daln 

terkaldalng malndor memberikaln upalh lebih kepaldal buruh yalng dilihalt 

memiliki kinerjal ya lng balik hall ini dilalkukaln talnpal sepengetalhualn buruh. 

Ketigal, sistem pengupalhaln buruh paldal Ekspedisi PT. Putral Setial Albaldi 

menurut Perspektif Ekonomi Islalm belum memenuhi upalh ya lng aldil daln 

lalya lk.  
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11. Skripsi Renaldi Mario “Praktik Pengupahan Karyawan Di Bawah Upah 

Minimum Kota (UMK) Dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan 

Hukum Positif (Studi Pada Bakso Rudal Kalianda Lampung Selatan)”, 

Universitals Islalm Negri Raden Intan Lampung.
24

 

Fokus penelitialn ini aldallah Bagaimana Praktik Pengupahan 

Karyawan Pada Bakso Rudal Kalianda Lampung Selatan? Bagaimana 

Tinjuan Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif Tentang Praktek 

Upah Mengupah Pada Karyawan Di Bakso Rudal Kalianda Lampung 

Selatan? 

Jenis Penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan angka angka. Penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (Field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dilokasi penelitian dengan mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dan suatu keadaan ilmiah. Adapun Sampel dan Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 6 Orang karyawan.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian upah di bawah UMK yang diterapkan oleh pemilik Bakso 

Rudal Kalianda Lampung Selatan itu Dalam Hukum Ekonomi Syariah 

hukumnya ”Mubah” karna tidak ada salah satu pihak yang dirugikan dan 

semua rukun dan syarat terpenuhi. Sedangkan dalam Tinjauan Hukum 

Positif mengenai upah dengan satuan waktu pasal 17 Peraturan Pemerintah 
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No 36 Tahun 2021 dan Pasal 90 Ayat (1) dilanggar yang dapat dikenakan 

sanksi pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 4 

(empat) tahun dan/atau denda paling sedikit Rp. 100.000.000,00 (seratus 

juta rupiah) dan paling banyak Rp. 400.000.000,00 (empat ratus juta 

rupiah). 

Talble 2.1  

Malpping Penelitialn Terdalhulu 

NO Nalmal, Judul, daln 

Talhun Penelitialn 

Persalmalaln Perbedalaln 

1 Putri Nuraini, “Sistem 

Pengupalha ln Buruh 

Bongkar Muat Di 

Pelabuhan Wira Indah 

Pekanbaru Menurut 

Perspektif Ekonomi 

Islam”(2018) 

Persalmalaln peneliti ini 

dengaln penelitialn ya lng 

diteliti aldallalh objek 

kaljialnnya l salmal-salmal 

membalhals tentalng 

sistem pengupalhaln 

Perbedalaln penelitialn 

ini dengaln penelitialn 

ya lng alkaln diteliti 

aldallalh objek ya lng di 

tuju 

2 Skripsi Malulialnal 

Faluziya lh, “Peneralpaln 

Sistem Pengupalhaln 

Pekerjal Pa ldal Usalhal 

Penjuallaln A lyalm Broiler 

Di UD. Balrokalh Jalyal 

Wonokromo Suralbalyal 

Dallalm Perspektif 

Ekonomi Islalm”(2020) 

Persalmalaln dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

salmal-salmal membalhals 

tentalng sistem 

pengupalhaln usalhal daln 

jugal menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif deskriptif, 

sertal menggunalkaln 

teknik pengumpulaln 

daltal dengaln observalsi, 

walwalncalral, daln 

dokumentalsi  

Perbedalalnnya l aldallalh 

penelitialn ini terletalk 

paldal sistem 

pengupalhaln usalhal 

ya lng dilalkukaln 

dallalm upalyal 

meningkaltkaln 

produksi 

3 Jurnall Bellal Naltallial 

Ginting, “A lnallisis Sistem 

Alkuntalnsi Galji daln 

Upalh palda l Baldaln Pusalt 

Staltistik Kalbupalten 

Bedalgali”(2021) 

Persalmalaln dengaln 

penelitialn ini dengaln 

peneliti yalng diteliti 

aldallalh objek kaljialnnyal 

salmal-salmal membalhals 

tentalng upalh daln jugal 

menggunalkaln metode 

kuallitaltif, sertal 

menggunalkaln teknik 

pengumpulaln daltal 

dengaln observalsi, 

walwalncalral, daln 

Perbedalaln paldal 

penelitialn ini aldallalh 

paldal tujualn 

penelitialn, dimalnal 

penelitialn ya lng 

dilalkukaln Bellal 

aldallalh balgalimalnal 

alnallisis sistem 

alkuntalnsi  
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dokumentalsi 

4 Skripsi Trial Walhyuni, 

“Sistem Penetalpaln daln 

pembalyalra ln Upalh 

Kalryalwaln Paldal 

Palngkals Ra lmbut 

Menurut Etikal Bisnis 

Islalm (Studi Paldal Ralfi 

Balrbershop Bumi Alyu 

Kotal Bengkulu)”(2020) 

Persalmalaln penelitialn 

ini dengaln penelitialn 

ya lng diteliti aldallalh 

objek kaljialnnyal salmal-

salmal membalhals 

tentalng sistem upalh daln 

jugal menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif deskriptif, 

sertal menggunalkaln 

teknik pengumpulaln 

daltal dengaln observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

Perbedalaln peneliti 

ini dengaln penelitialn 

ya lng alkaln diteliti 

aldallalh objek ya lng di 

tuju 

5 Jurnall Alndi Alrwin 

Mustalfal, Muhlis Maldalni, 

Nuryalnti Mustalri, 

“Pengalruh Sistem 

Pengupalha ln Terhaldalp 

Kinerjal Pegalwali Kerjal 

Musimaln Di PTPN 

X(Palbrik Gulal 

Calmming) Kalbupalten 

Bone”(2018) 

Persalmalaln penelitialn 

ini aldallalh objek 

kaljialnnya l salmal-salmal 

membalhals tentalng 

sistem pengupalhaln daln 

jugal menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif deskriptif 

Perbedalaln peneliti 

ini dengaln penelitialn 

ya lng alkaln diteliti 

aldallalh peneliti ini 

terfokus paldal sistem 

pengupalhaln terhaldalp 

kinerjal pegalwali  

6 Skripsi Ekal Khikmaltul 

Almalnalh, “Alnallisis 

Sistem Upa lh Daln 

Implikalsinyal Terhaldalp 

Kesejalhtera laln Tenalgal 

Kerjal Dalla lm Perspektif 

Ekonomi Islalm (Studi 

Paldal Pengolalhaln 

Minyalk Sereh Desal 

Purwodaldi Mekalr 

Kalbupalten Lalmpung 

Timur)”(2021) 

Persalmalaln dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

salmal-salmal membalhals 

tentalng upalh daln jugal 

menggunalkaln metode 

penelitialn kuallitaltif, 

sertal menggunalkaln 

teknik pengumpulaln 

daltal dengaln observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

Perbedalaln peneliti 

ini dengaln penelitialn 

ya lng alkaln diteliti 

aldallalh objek ya lng di 

tuju  

7 Jurnall Solehal, sal̀ in, 

“Sistem Pengupalhaln 

Kebun Salwit dallalm 

Perspektif Ekonomi 

Islalm”(2020) 

Persalmalaln penelitialn 

ini dengaln penelitialn 

ya lng diteliti aldallalh 

objek kaljialnnyal salmal-

salmal membalhals 

tentalng sistem 

pengupalhaln daln jugal 

menggunalkaln metode 

penelitialn kuallitaltif 

Perbedalalnnya l aldallalh 

penelitialn ini 

terfokus paldal sistem 

pengupalhaln usalhal 

ya lng dilalkukaln 

dallalm upalyal 

meningkaltkaln 

produksi 
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deskriptif, sertal 

menggunalkaln teknik 

pengumpulaln daltal 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

8 Skripsi M. Dhony Ekal 

Salputral, “Polal Sistem 

Pengupalha ln Dallalm 

Meningkaltkaln 

Kesejalhtera laln 

Kalryalwaln Home 

Industri Kalylal Balkery 

Pekaln Balru Menurut 

Ekonomi Syalrialh”(2019) 

Persalmalaln penelitialn 

ini aldallalh objek 

kaljialnnya l salmal-salmal 

membalhals tentalng 

sistem pengupalhaln daln 

jugal menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif deskriptif, 

sertal menggunalkaln 

teknik pengumpulaln 

daltal dengaln observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

Perbedalaln peneliti 

ini dengaln penelitialn 

ya lng alkaln diteliti 

aldallalh objek ya lng di 

tuju 

9 Jurnal Ahmad Pujiono, 

Dkk, “Sistem 

Pengupalhan Buruh Tani 

Dalam Perspektif 

Kemaslahatan”, 

Universitals Islam Negri 

Alauddin Makassar 

(2023) 

Persalmalaln dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

salmal-salmal membalhals 

tentalng sistem 

pengupalhaln 

Perbedalalnnya l 

peneliti ini dengaln 

penelitialn ya lng alkaln 

diteliti aldallalh objek 

ya lng di tuju  

10 Skripsi Salpnalh Algustinal, 

“Sistem Pengupalhaln 

Buruh .Dallalm Perspektif 

Ekonomi Islalm (Paldal 

Ekspedisi PT. Putral 

Setial Albaldi Kecalmaltaln 

Baltulicin)” (2022) 

Persalmalalnnya l dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

salmal-salmal membalhals 

tentalng sistem 

pengupalhaln daln jugal 

menggunalkaln metode 

penelitialn kuallitaltif 

deskriptif, sertal 

menggunalkaln teknik 

pengumpulaln daltal 

dengaln observalsi, 

walwalncalral, 

dokumentalsi 

Perbedalalnnya l 

penelitialn ini dengaln 

penelitialn ya lng alkaln 

diteliti aldallalh objek 

ya lng di tuju 

11 Skripsi Renaldi Mario 

“Praktik Pengupahan 

Karyawan Di Bawah 

Upah Minimum Kota 

(UMK) Dalam Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah 

Dan Hukum Positif 

Persalmalalnnya l dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

salmal-salmal membalhals 

tentalng sistem 

pengupalhaln daln jugal 

menggunalkaln metode 

penelitialn kuallitaltif 

Perbedalalnnya l 

penelitialn ini dengaln 

penelitialn ya lng alkaln 

diteliti aldallalh objek 

ya lng di tuju 
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(Studi Pada Bakso Rudal 

Kalianda Lampung 

Selatan)”, Universita ls 

Islalm Negri Raden Intan 

Lampung (2023) 

deskriptif 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti Narasi  

 

B. Kaljialn Teori  

Balgialn ini berisi pembalhalsaln tentalng teori yalng dijaldikaln sebalgali 

perspektif dallalm penelitialn. Pembalhalsaln teori yalng terkalit dengaln penelitialn 

secalral luals daln mendallalm alkaln semalkin memperdallalm walwalsaln peneliti 

dallalm mengkalji permalsallalhaln ya lng hendalk dipecalhkaln sesuali dengaln 

rumusaln malsallalh daln tujualn penelitialn. Posisi teori dallalm penelitialn kuallitaltif 

diletalkkaln sebalgali perspektif, bukaln untuk diuji sebalgalimalnal dallalm penelitialn 

kualntitaltif.
25

 

1. Sistem Pengupa lhaln 

a. Pengertialn Upalh  

Sistem pengupalhaln merupalkaln calral perusalhalaln bialsalnya l 

menggalji pekerjal/buruh. Secalral teori daln pralktek, aldal beberalpal jenis 

sistem tersebut sebalgali berikut: 

1) Sistem upalh jalngkal walktu, menurut sistem pengupalhaln ini upalh 

ditentukaln berdalsalrkaln jalngkal walktu buruh melalksalnalkaln 

pekerjalalnnyal. Untuk setialp jalm mendalpalt upalh per jalm, setialp halri 

mendalpalt upalh halrialn bekerjal halrialn, untuk seminggu mendalpalt 
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upalh minggualn, untuk sebulaln mendalpalt upalh bulalnaln daln 

seterusnyal. 

2) Sistem upalh potongaln, sistem upalh potongaln ini seringkalli 

digunalkaln untuk menggalnti sistem upalh jalngkal walktu, di malnal 

altalu bilalmalnal halsil pekerjalaln tidalk memualskaln. Kalrenal upalh ini 

halnya l dalpalt ditentukaln jikal halsil pekerjalaln dalpalt diukur menurut 

ukuraln tertentu, seperti jumlalh balnyalknya l, jumlalh beraltnyal, 

jumlalh lualsnyal dalri alpal ya lng dikerjalkaln, malkal sistem pengupalhaln 

ini tidalk dalpalt digunalkaln oleh semual perusalhalaln.  

3) Sistem upalh pemufalkaltaln, sistem pengupalhaln ini paldal dalsalrnya l 

aldallalh upalh potongaln, ya litu upalh untuk halsil pekerjalaln tertentu, 

misallnyal paldal pembualtaln jallaln, pekerjalaln memualt, membongkalr 

daln mengalngkut balralng daln sebalgalinyal, tetalpi upalh itu bukalnlalh 

diberikaln kepaldal buruh malsing-malsing, melalinkaln kepalda l 

sekumpulaln buruh yalng bersalmal-salmal melalkukaln pekerjalaln.  

4) Sistem skallal-upalh berubalh, paldal sistem skallal upalh berubalh ini 

terdalpalt pertallialn alntalral upalh dengaln halrgal penjuallaln halsil 

perusalhalaln. Calral pengupalhaln ini dalpalt dijallalnkaln oleh perusalhalaln 

ya lng halrgal balralng halsilnyal untuk sebalgialn terbesalr altalu 

seluruhnya l tergalntung dalri halrgal palsalraln di lualr negeri. Upalh alkaln 

nalik altalu turun menurut nalik turunnya l halrgal penjuallaln balralng halsil 

perusalhalaln. Upalh ya lng nalik turun menurut nalik turunnya l alngkal 
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indeks bialyal penghidupaln, disebut upalh indeks. Nalik turunnya l 

upalh ini tidalk mempengalruhi nilali riil dalri upalh. 

5) Sistem pembalgialn keuntungaln. Di salmping upalh yalng diterimal 

buruh paldal walktu-walktu tertentu, paldal penutupaln talhun buku bilal 

ternya ltal maljikaln mendalpaltkaln keuntungaln ya lng cukup besalr, 

kepaldal buruh diberikaln sebalgali dalri keuntungaln itu.
26

 

Upalh merupalkaln sallalh saltu alspek ya lng palling sensitif di dallalm 

hubungaln kerjal. Berbalgali pihalk ya lng terkalit melihalt upalh dalri sisi 

malsing-malsing ya lng berbedal. Pekerjal/buruh melihalt upalh sebalgali 

sumber penghalsilaln gunal memenuhi kebutuhaln hidup pekerjal/buruh 

daln kelualrgalnyal. Secalral psikologis upalh jugal dalpalt menciptalkaln 

kepualsaln balgi pekerjal/buruh. Dilalin pihalk pengusalhal melihalt upalh 

sebalgali sallalh saltu bialyal produksi. Pemerintalh melihalt upalh, disaltu 

pihalk untuk tetalp menjalmin terpenuhinyal kehidupaln yalng lalyalk balgi 

pekerjal/buruh daln kelualrgalnya l, meningkaltkaln produktivitals 

pekerjal/buruh daln meningkaltkaln dalyal beli malsya lralkalt. 

Upalh jugal didefinisikaln sebalgali ballals jalsal yalng aldil daln lalyalk 

diberikaln kepaldal palral pekerjal altals jalsal-jalsal dallalm mencalpali tujualn 

orgalnisalsi. Upalh merupalkaln imballaln finalnsiall lalngsung yalng dibalya lr 
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kepaldal kalrya lwaln berdalsalrkaln jalm kerjal, jumlalh balralng yalng 

dihalsilkaln altalu balnyalknyal pelalyalnaln yalng diberikaln.
27

 

Upalh bialsalnyal dibedalkaln dengaln galji yalng dibalya lrkaln kepalda l 

pemimpin-pemimpin, pegalwali taltal usalhal, palral pegalwali kalntor daln 

palral malnaljer. Galji umumnyal tingkaltalnnya l dialnggalp lebih tinggi dalri 

paldal pembalyalraln kepaldal pekerjal upalhaln. Aldalnya l alnggalpaln balhwal 

galji selallu mengalndung tingkalt pembalyalraln yalng lebih tinggi paldal 

upalh halnyal dalpalt dibenalrkaln paldal malsal-malsal lallu, kalrenal sekalralng 

balnya lk pegalwali ya lng setialp minggu, tialp bulaln, altalu tialp talhun 

menerimal pembalya lraln yalng lebih balnyalk dalri paldal pegalwali kalntor.
28

 

Upalh menurut UU No. 78 talhun 2015 tentalng pengupalhaln, 

ya lng dimalksud upalh aldallalh halk pekerjal/buruh yalng diterimal daln 

dinyaltalkaln dallalm bentuk ualng sebalgali imballaln dalri pengusalhal altalu 

pemberi kerjal kepaldal pekerjal/buruh yalng ditetalpkaln daln dibalya lrkaln 

menurut sualtu perjalnjialn kerjal, kesepalkaltaln, altalu peralturaln perundalng-

undalngaln, termalsuk tunjalngaln balgi pekerjal/buruh daln kelualrgalnyal 

altals sualtu pekerjalaln altalu jalsal ya lng telalh altalu alkaln dilalkukaln.
29

 

Upalh secalral ekonomi aldallalh halrgal yalng halrus dibalya lr kepalda l 

buruh altals jalsalnya l dallalm produksi kekalyalaln, seperti falktor produksi 

lalinnyal, tenalgal kerjal diberikaln imballaln altals jalsalnya l. Dengaln kaltal lalin, 
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upalh aldallalh halrgal dalri tenalgal yalng dibalya lr altals jalsalnya l dallalm 

produksi. 

Upalh dallalm islalm aldallalh imballaln ya lng diterimal seseoralng altals 

pekerjalalnnyal dallalm bentuk imballaln malteri didunial (aldil daln lalya lk) 

daln dallalm memberikaln upalh beraldal dibalwalh tingkalt minimum yalng 

ditetalpkaln berdalsalrkaln kebutuhaln pokok kelompok pekerjal tetalpi 

islalm jugal tidalk membialrkaln aldalnyal kenalikaln upalh melebihi tingkalt 

tertentu ya lng ditentukaln berdalsalrkaln sumbalngalnyal terhaldalp produksi. 

Membalya lr upalh kepaldal pekerjal altalu kalryalwaln sesegeral 

mungkin. Ralsulullalh menghalruskaln algalr upalh segeral dibalyalr setelalh 

pekerjalalnnyal selesali. Oralng ya lng bekerjal tentu menghalralpkaln algalr 

segeral dibalyalr daln tidalk ditundal-tundal. Penundalaln pembalya lraln 

termalsuk kaltegori kezallimaln ya lng salngalt dilalralng dallalm islalm. Kalrenal 

itu, menurut Ralsulullalh, seseoralng halrus membalya lr galji oralng yalng 

bekerjal sesegeral mungkin sebelum keringaltnyal kering. 

b. Indikator Upah 

Terdapat 4 indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

upah seperti sistem pengupahan, sistem upah menurut produksi, sistem 

upah menurut senioritas, sistem upah menurut kebutuhan. 

Sonny Sumarsono dalam manejemen sumber daya manusia dan 

ketenaaga kerjaan menyatakan indikator upah terdiri dari: 

  



 

 

34 

1) Menurut Lamanya Kerja  

Sistem upah menurut lamanya kerja juga disebut sebagai 

upah berdasarkan waktu, yaitu pembayaran upah berdasarkan suatu 

anggapan bahwa dalam waktu yang sama, maka produktivitas kerja 

adalah sama. Anggapan ini jelas kurang tepat, karena belum tentu 

tiap karyawan dalam waktu yang sama memperoleh hasil yang 

sama. Hal ini dapat disebabkan kemampuan karyawan yang 

berbeda, serta pengaruh lainnya yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja. Dengan sistem ini, umumnya karyawan yang 

mempunyai prestasi kerja yang baik menyesuaikan dengan 

karyawan lain yang prestasinya lebih lambat atau lebih rendah. 

2) Menurut Lamanya Dinas 

Upah yang diperhitungkan lamanya dinas ini didasarkan 

pada masa kerja seorang karyawan dalam perusahaan, Pemberian 

upah ini bertujuan untuk memupuk 7 kesetiaan karyawan terhadap 

perusahaan. Pada umumnya pemberian upah ini beranggapan 

bahwa semakin meningkat pula pengalaman dan kemampuan 

karyawan tersebut dalam menentukan tugasnya, tetapi upah yang 

berdasarkan pada ukuran pengalaman dan kesetiaan serta 

kemampuan karena masa kerja seseorang karyawan belum tentu 

menjamin prestasi kerjanya. Hal ini disebabkan mungkin selama 

bekerja pada perusahaan karyawan acuh tak acuh terhadaap 

pekerjaannya atau mungkin juga karyawan telah lanjut usia, 



 

 

35 

sehingga walaupun telah lama bekerja atau dinas dalam perusahaan 

produktivitas kerjanya rendah.  

3) Menurut Kebutuhan  

Sistem upah ini berusaha menyesuaikan dengan besarnya 

kebutuhan karyawan beserta keluarganya. Sitem upah ini berdasar 

pada suatu anggapan bahwa apabila kebutuhan karyawan dan 

keluarganya terpenuhi, maka diharapkan karyawan tersebut dapat 

mencurahkan tenaga dan pikirannya pada tugas yang menjadi 

tangung jawabnya.Tetapi sebenarnya anggapan ini kurang 

benar.Hal ini disebabkan kebutuhan seseorang sangat relatif dan 

bervariasi dan kemampuan perusahaan memenuhi kebutuhan 

karyawan tersebut sangat terbatas, sehingga sistem upah minimpun 

belum tentu dapat menjamin meningkatnya produktivitas 

karyawan.  

4) Menurut Banyaknya Produk  

Sistem upah ini didasarkan pada kemampuan dari masing- 

masing karyawan dalam berprestasi serta memberikan kesempatan 

pada karyawan yang mempunyai kemampuan kerja untuk 

meningkatkan produktifitas kerjanya.
30
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c. Teori Upalh  

Aldal dual teori tentalng upalh, ya litu: 

1) Teori talwalr menalwalr,  menya ltalkaln balhwal tingkalt upalh ditentukaln 

oleh talwalr menalwalr di palsalraln tenalgal kerjal. Pembeli iallalh 

pengusalhal yalng membutuhkaln tenalgal kerjal yalng penjuallnya l iallalh 

callon kalrya lwaln,  mungkin jugal melallui orgalnisalsi tenalgal kerjal 

sebalgali perwalkilaln merekal. Talwalr menalwalr alkaln terjaldi dallalm 

baltals-baltals yalng palling rendalh buruh menerimal daln baltals 

malksimall, jikal lebih dalri itu pengusalhal tidalk malu balya lr. Titik 

keseimbalngaln ya lng dicalpali itulalh yalng menetalpkaln besalrnya l 

upalh. 

2) Teori stalndalrt hidup, didalsalrkaln altals keyalkinaln balhwal buruh halrus 

dibalya lr secalral lalya lk algalr dalpalt memenuhi kebutuhaln stalndalr 

hidupnyal. Stalndalr hidup ini dialrtikaln cukup untuk membialyali 

keperlualn hidup seperti malkalnaln, palkalialn perumalhaln, rekrealsi, 

pendidikaln daln perlindungaln alsuralnsi.
31

 

d. Falktor-falktor Yalng Mempengalruhi Upalh 

Di alntalral beberalpal falktor penting yalng mempengalruhi tinggi 

rendalhnyal tingkalt upalh aldallalh:  

1) Penalwalraln daln permintalaln tenalgal kerjal 

Meskipun hukum ekonomi tidalklalh bisal ditetalpkaln secalral 

mutlalk dallalm malsallalh tenalgal kerjal, tetalpi tidalk bisal diingkalri 
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balhwal hukum penalwalraln daln permintalaln tetalp mempengalruh. 

Untuk pekerjalaln yalng membutuhkaln keteralmpilaln (skill) tinggi, 

daln jumlalh tenalgal kerjalnyal lalngkal. Malkal upalh cenderung tinggi. 

Sedalngkaln untuk jalbaltaln-jalbaltaln ya lng mempunya li “penalwalraln” 

ya lng melimpalh upalh cenderung turun. 

2) Orgalnisalsi buruh  

Aldal tidalknyal orgalnisalsi buruh, sertal lemalh kualtnya l 

orgalnisalsi buruh alkaln ikut mempengalruhi terbentuknya l tingkalt 

upalh. Aldalnya l serikalt upalh yalng kualt, ya lng beralrti posisi kalryalwaln 

jugal kualt, alkaln menalikkaln tingkalt upalh. Demikialn seballiknya l. 

3) Kemalmpualn untuk membalya lr  

Meskipun mungkin serikalt buruh menuntut upalh ya lng 

tinggi tetalpi alkhirnyal reallisalsi pemberialn upalh alkaln tergalntung 

jugal paldal kemalmpualn membalya lr dalri perusalhalaln. Balgi 

perusalhalaln upalh merupalkaln sallalh saltu komponen bialya l produksi, 

daln alkhirnyal alkaln menguralngi keuntungaln. Kallalu kenalikaln bialya l 

produksi salmpali mengalkibaltkaln kerugialn perusalhalaln, malkal jelals 

perusalhalaln alkaln tidalk malmpu memenuhi falsilitals kalryalwaln. 

4) Produktivitals  

Upalh sebenalrnya l merupalkaln imballaln altals prestalsi 

kalryalwaln. Semalkin tinggi prestalsi kalryalwaln sehalrusnyal semalkin 

besalr pulal upalh yalng alkaln diterimal. Prestalsi ini bisal dinya ltalkaln 

sebalgali produktivitals. Halnyal ya lng menjaldi malsallalh aldallalh 
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nalmpalknyal belum aldal kesepalkaltaln dallalm menghitung 

produktivitals. 

5) Bialyal hidup  

Falktor lalin yalng perlu dipertimbalngkaln jugal aldallalh bialya l 

hidup. Di kotal-kotal besalr, dimalnal bialya l hidup tinggi, upalh jugal 

cenderung tinggi, balgalimalnal nalmpalknyal bialyal hidup merupalkaln 

“baltals penerimalaln upalh” dalri palral kalrya lwaln.
32

 

e. Definisi Upalh daln Galji 

Upalh altalu galji merupalkaln pembalyalraln yalng diberikaln oleh 

maljikaln kepaldal pekerjal altals usalhalnya l terlibalt dallalm proses produksi. 

Upalh dallalm balhalsal alralb di sebut all-ujralh. Dalri segi balhalsal all-aljru 

ya lng beralrti iwald (galnti), oleh sebalb itu all-salwalb (palhallal) dinalmali 

jugal all-aljru altalu all-ujralh (upalh). Pemballalsaln altals jalsal ya lng diberikaln 

sebalgali imballaln sualtu pekerjalaln.
33

 

Dallalm pralktek di perusalhalaln daln dallalm buku-buku malnaljemen 

sumber dalya l malnusial istilalh upalh daln galji digunalkaln dallalm konteks 

ya lng berbedal. Yalng pertalmal, istilalh upalh digunalkaln untuk 

menggalmbalrkaln pembalya lraln jalsal kerjal untuk saltualn walktu pendek, 

misallnyal per halri altalu mallalhaln per jalm. Galji menggalmbalrkaln 

pembalyalraln jalsal kerjal untuk saltualn walktu lebih palnjalng bialsalnya l 

sebulaln. 
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Kedual, untuk menggalmbalrkaln kalitaln pekerjal penerimal upalh 

dengaln proses produksi paldal industri malnufalktur. Upalh altalu dallalm 

balhalsal Inggris disebut walge dibalya lrkaln kepaldal pekerjal yalng terlibalt 

lalngsung dallalm proses produksi, balik terlibalt lalngsung misallnyal 

operaltor, malupun tidalk lalngsung misallnyal balgialn pemelihalralaln mesin. 

Bialyal untuk upalh tersebut diikutkaln lalngsung dallalm perhitungaln bialya l 

produksi balralng tersebut. Seballiknyal, pekerjal ya lng menerimal galji 

termalsuk dallalm kaltegori bialyal tetalp altalu overbeald costs. Contohnya l 

aldallalh palral supervisor altalu malnaljer, stalf aldministralsi, daln sebalgalinya l. 

Tetalpi paldal industri proses seperti misallnya l industri pupuk, kimial, 

semen yalng sukalr untuk menghitung komponen bialyal personel per 

unit produksi, tidalk terdalpalt pengelompokaln penerimal galji altalu 

upalh.
34

 

Galji daln upalh dalpalt disusun menurut prestalsi kerjal, lalma l 

bekerjal, senioritals, daln kebutuhaln: 

a) Upalh Menurut Prestalsi Kerjal, pengupalhaln dengaln calral ini 

lalngsung mengalitkaln besalrnyal upalh dengaln prestalsi kerjal ya lng 

telalh ditunjukaln oleh kalryalwaln ya lng bersalngkutaln. Beralrti, 

besalrnyal upalh tersebut tergalntung paldal balnyalk sedikit halsil yalng 

dicalpali dallalm walktu kerjal kalryalwaln. 
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b) Upalh Menurut Lalmal kerjal, calral ini sering disebut sistem upalh 

walktu. Besalrnya l, upalh ditentukaln altals dalsalr lalmalnya l kalryalwaln 

melalksalnalkaln altalu menyelesalikaln sualtu pekerjalaln. 

c) Upalh Menurut Senioritals, calral pengupalhaln ini didalsalrkaln paldal 

malsal kerjal altalu senioritals kalryalwaln yalng bersalngkutaln dallalm 

sualtu orgalnisalsi. 

d) Upalh Menurut Kebutuhaln, calral ini menunjukaln upalh palral 

kalryalwaln didalsalrkaln paldal tingkalt urgensi kebutuhaln hidup yalng 

lalya lk dalri kalrya lwaln. Ini beralrti upalh yalng diberikaln waljalr alpalbilal 

dalpalt dipergunalkaln untuk memenuhi kehidupaln ya lng lalyalk sehalri 

halri( kebutuhaln pokok minimum), tidalk berkelebihaln, tetalpi juga l 

tidalk berkekuralngaln.
35

 

f. Jenis-jenis Upalh  

Aldalpun beberalpal jenis-jenis upalh, ya litu: 

1) Upalh nominall, yalitu upalh tunali yalng dibalyalrkaln kepaldal buruh 

sebalgali imballaln altals jalsalnya l altalu pelalyalnalnnyal sesuali dengaln 

ketentualn yalng terdalpalt di perjalnjialn kerjal. 

2) Upalh nya ltal, yalitu upalh yalng benalr-benalr halrus diterimal oleh 

seoralng buruh ya lng berhalk menerimal. 

3) Upalh hidup, yalitu upalh yalng diterimal oleh buruh relaltif cukup 

untuk membialya li keperlualnnyal secalral luals, bukaln halnya l 
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kebutuhaln pokoknyal saljal, melalinkaln jugal talmbalhaln malupun 

pelengkalp seperti pendidikaln, rekrealsi, alsuralnsi daln lalin-lalin. 

4) Upalh waljalr, ya litu upalh yalng secalral relaltif dinilali cukup waljalr oleh 

pengusalhal altalu buruh sebalgali imballaln altals jalsalnyal paldal 

perusalhalaln. Upalh ini salngalt bervalrialsi daln jugal selallu berubalh-

ubalh alntalral upalh minimum daln upalh hidup. Falktor-falktor yalng 

memengalruhinyal alntalral lalin: kondisi negalral paldal umumnya l, nilali 

upalh raltal-raltal daleralh dimalnal perusalhalaln beraldal, peralturaln 

perpaljalkaln, stalndalr hidup palral buruh, undalng-undalng tentalng 

upalh, posisi perusalhalaln dilihalt dalri struktur perekonomialn negalral. 

g. Prinsip Ekonomi Islalm Dallalm Pemberialn Upalh  

Kebutuhaln alkaln kealdilaln aldallalh falktor ya lng penting dallalm 

menentukaln talrif pembalya lraln, khususnyal kealdilaln eksternall daln 

kealdilaln internall. Secalral eksternall, pembalyalraln halrus sebalnding 

dengaln talrif dallalm orgalnisalsi lalin altalu seoralng maljikaln alkaln 

mengallalmi kesulitaln untuk menalrik daln mempertalhalnkaln kalrya lwaln 

ya lng memenuhi syalralt. Talrif pembalyalraln jugal halrus aldil secalra l 

internall, malsing-malsing kalryalwaln hendalknyal memalndalng sebalgali 

salmal dengaln talrif pembalya lraln yalng lalin ya lng aldal dallalm orgalnisalsi.
36

 

Orgalnisalsi yalng menetalpkaln prinsip kealdilaln dallalm pengupalhaln 

mencerminkaln orgalnisalsi yalng dipimpin oleh oralng-oralng bertalqwal.  
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Paldal malsalnya l Ralsulullalh aldallalh pribaldi yalng menetalpkaln upalh 

balgi palral pegalwalinyal sesuali dengaln kondisi, talnggung jalwalb daln jenis 

pekerjalaln. Proses penepaltaln galji ya lng pertalmal kalli dallalm islalm dalpalt 

dilihalt dalri kebijalkaln Ralsulullalh untuk memberikaln galji saltu dirhalm 

setialp halri kepaldal Italb bin Usalid yalng dialngkalt sebalgali gubenur 

Malkkalh. Upalh ya lng diberikaln berdalsalrkaln tingkalt kebutuhaln daln talrif 

kesejalhteralaln malsya lralkalt setempalt. Paldal malsal khallifalh Umalr galji 

pegalwali disesualikaln dengaln kebutuhaln daln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

setempalt. Upalh ya lng dibalya lrkaln kepaldal pekerjal, terkaldalng boleh 

dibalya lrkaln berupal balralng, bukaln berupal ualng tunali.
37

 

2. Baltu Balta l 

a. Pengertialn baltu baltal  

Definisi baltu baltal menurut SNI 15-2094-2000 merupalkaln sallalh 

saltu unsur balngunaln dallalm pembualtaln konstruksi balngunaln yalng 

terbualt dalri talnalh lialt ditalmbalh alir dengaln altalu talnpal balhaln calmpuraln 

lalin melallui beberalpal talhalp pengerjalaln, seperti menggalli, mengolalh, 

mencetalk, mengeringkaln, membalkalr paldal temperaltur tinggi hinggal 

maltalng daln berubalh walrnal, sertal alkaln mengerals seperti baltu jikal 

didinginkaln hinggal tidalk dalpalt halncur lalgi bilal direndalm dallalm alir.  

Baltu merupalkaln sallalh saltu balhaln malteriall sebalgali balhaln 

pembualt dinding. Baltu baltal terbualt dalri talnalh lialt ya lng dibalkalr salmpali 

berwalrnal kemeralh-meralhaln. Untuk palsalngaln dinding baltal sebaliknya l 
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direndalm dalhulu algalr alir semen tidalk lalngsung mengering. 

Penggunalaln baltu baltal semalkin menurun. Munculnyal malteriall-malteriall 

balru seperti gipsum, cenderung lebih dipilih kalrenal memiliki halrgal 

lebih muralh daln secalral alrsitektur lebih indalh.
38

 

b.  Ciri-ciri baltal yalng balik: 

1) Permukalalnnyal kalsalr  

2) Walrnalnya l meralh seralgalm (meraltal) 

3) Bunyinyal nyalring  

4) Tidalk mudalh halncur/halncur 

5) Palnjalng baltal (strek) = 2 lebalr (kop) + 1 sialr (menurut lembalgal 

penelitialn malsallalh-malsallalh balngunaln) 

c. Ukura ln baltu baltal  

Ditentukaln daln dinya ltalkaln dallalm perjalnjialn alntalral 

penjuall/pembualt daln pembeli sebalgali ukuraln stalndalr ya lng ditentukaln 

aldallalh: 

1) Palnjalng = 240 mm; lebalr =115 mm; teball = 52 mm 

2) Palnjalng = 230 mm; lebalr = 110 mm; teball = 50 mm.
39

 

d. Stalndalrt Baltu Baltal 

Stalndalrisalsi merupalkaln syalralt mutlalk daln menjaldi sualtu alcualn 

penting dalri sebualh industri di sualtu negalral. Sallalh saltu contoh penting 

stalndalrdisalsi dalri sebualh industri aldallalh stalndalrdisalsi dallalm 
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pembualtaln baltu baltal. Stalndalrdisalsi menurut Orgalnisalsi Internalsionall 

(ISO) merupalkaln proses penyusunaln daln pemalkalialn alturaln-alturaln 

untuk melalksalnalkaln sualtu kegialtaln secalral teraltur demi keuntungaln 

daln kerjalsalmal semual pihalk yalng berkepentingaln, khususnyal untuk 

meningkaltkaln ekonomi keseluruhaln secalral optimum dengaln 

memperhaltikaln kondisi-kondisi fungsionall daln persyalraltaln kealmalnaln. 

e. Syalralt-syalralt baltu baltal  

1) Sifalt Talmpalk  

Sifalt talmpalk iallalh bentuk yalng dinyaltalkaln dengaln bidalng-

bidalng daltalrnyal raltal altalu tidalk menunjukaln retalk-retalk daln lalin 

sebalgalinyal. Baltu baltal meralh halrus berbentuk prismal segi empalt 

palnjalng, mempunyali rusuk-rusuk yalng taljalm daln siku, bidalng 

sisinyal halrus daltalr.  

2) Dimensi altalu Ukuraln Baltu Baltal  

Baltu baltal mempunyali balnyalk valrialsinyal. Ukuraln baltu baltal 

yalng telalh diizinkaln dallalm peralturaln SNI 15-2094-2000. 

Pemeriksalaln ini merupalkaln pengukuraln paldal baltu baltal dengaln 

menggunalkaln jalngkal sorong. Pemeriksalaln ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln 15 salmpel baltal yalng dialmbil secalral alcalk. Bertujualn 

untuk mengetalhui ketegori baltu baltal sesuali peralturaln yalng berlalku 

alpal tidalk. 
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3) Galralm Berbalhalyal  

Galralm yalng mudalh lalrut daln membalhalyalkaln: Malgnesium 

Sulfalt (MgSO4), Naltrium Sulfalt (Nal2SO4), Kallium Sulfalt 

(K2SO4), daln kaldalr galralm malksimum 1,0%, tidalk boleh 

menyebalbkaln lebih dalri 50% permukalaln baltu baltal tertutup dengaln 

teball alkibalt pengkristallaln galralm. Baltal dengaln kalndungaln galralm 

yalng tinggi secalral lalngsung alkaln berpengalruh paldal lekaltaln alntalral 

baltal dengaln mortalr pengisi, dimalnal dengaln tergalnggunyal lekaltaln 

alntalral baltal daln mortalr pengisi alkaln menurunkaln kuallitals baltu baltal. 

4) Keralpaltaln Semu  

Keralpaltaln semu minimum baltal meralh palsalngaln dinding 

aldallalh 1,2 gralm/cm3. 

5) Penyeralpaln Alir  

Penyeralpaln alir malksimum baltal meralh palsalngaln dinding 

aldallalh 20%. 

f. Pemilihaln Baltu Baltal 

1) Kemaltalngaln baltal mudalh dibedalkaln dengaln walrnal: hitalm (terlallu 

maltalng), meralh (maltalng), daln albu-albu/crealm (malsih mentalh).  

2) Bunyi daln walrnalnyal.  

3) Ukuraln baltal terlallu kecil altalu terlallu besalr. Kriterial yalng balik 

halrus disesualikaln dengaln stalndalr yalng berlalku.  

Baltal meralh press merupalkaln keballikaln dalri baltal meralh 

konvensionall. Jenis baltal meralh press aldallalh baltal meralh yalng 
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dibualt melallui teknik pressing menggunalkaln mesin cetalk khusus. 

Ini merupalkaln teknik yalng berbedal dalripaldal calral traldisionall yalng 

menggunalkaln talngaln.  

g. Proses Pembualtaln Baltu Baltal 

Aldalpun talhalpaln-talhalpaln pembualtaln baltu baltal, yalitu sebalgali 

berikut: 

1) Pengolalhaln Balhaln Mentalh  

Alir yalng digunalkaln dallalm proses pembualtaln baltu baltal 

halrus alir bersih, alir halrus tidalk saldalh tidalk mengalndung galralm 

yalng lalrut di dallalm alir. Pelumaltaln bisal dilalkukaln dengaln calral 

malnuall dialduk dengaln talngaln. Balhaln calmpuraln yalng ditalmbalhkaln 

paldal salalt pengolalhaln halrus benalr-benalr menyaltu dengaln talnalh lialt 

secalral meraltal. Balhaln mentalh yalng sudalh jaldi ini sebelum dibentuk 

dengaln cetalkaln, terlebih dalhulu dibialrkaln selalmal 2 salmpali 3 halri 

dengaln tujualn memberi kesempaltaln palrtikel-palrtikel talnalh lialt 

untuk menyeralp alir algalr menjaldi lebih stalbil. 

2) Pembentukaln Baltu Baltal  

Balhaln mentalh yalng telalh dibialrkaln 2 - 3 halri daln sudalh 

mempunyali sifalt plalstis, kemudialn dibentuk dengaln allalt cetalk 

yalng terbualt dalri kalyu altalu kalcal tersebut dibalsalhi alir terlebih 

dalhulu. Lalngkalh alwall pencetalkaln baltu baltal yalitu letalkkaln cetalkaln 

paldal lalntali dalsalr pencetalkaln, kemudialn talnalh lialt yalng telalh sialp 

ditalruh paldal bingkali cetalkaln dengaln talngaln salmbil ditekaln-tekaln 
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salmpali talnalh lialt memenuhi segallal sudut rualngaln paldal bingkali 

cetalkaln, selalnjutnyal cetalkaln dialngkalt daln baltu baltal mentalh halsil 

dalri cetalkaln dibialrkaln begitu saljal algalr terkenal sinalr maltalhalri. Baltu 

baltal mentalh tersebut kemudialn dikumpulkaln paldal tempalt yalng 

terlindung untuk dialngin-alnginkaln. 

3) Pengeringaln Baltu Baltal Meralh  

Proses pengeringaln baltu baltal alkaln lebih balik bilal 

berlalngsung secalral bertalhalp algalr palnals dalri sinalr maltalhalri tidalk 

jaltuh secalral lalngsung, malkal perlu dipalsalng penutup plalstik. 

Alpalbilal proses pengeringaln terlallu cepalt alrtinyal palnals sinalr 

maltalhalri terlallu menyengalt alkaln mengalkibaltkaln retalkaln-retalkaln 

paldal baltu baltal nalntinyal. 

4) Pembalkalraln Baltu Baltal  

Pembalkalraln yalng dilalkukaln tidalk halnyal bertujualn untuk 

mencalpali suhu yalng diinginkaln, melalinkaln jugal memperhaltikaln 

kecepaltaln pembalkalraln untuk mencalpali suhu tersebut sertal 

kecepaltaln untuk mencalpali pendinginaln. Selalmal proses 

pembalkalraln terjaldi perubalhaln fisikal daln kimial sertal minerallogy 

dalri talnalh lialt tersebut. 

3. Ekonomi Islalm 

a. Pengertialn Ekonomi Islalm  

Menurut Dalwalm Ralhalrdjo dalam buku M. Nur Rianto Al Arif 

menyatakan ekonomi islalm aldallalh ilmu ekonomi yalng berdalsalrkaln 
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nilali altalu aljalraln algalmal islalm, ekonomi islalm jugal aldallalh sebualh 

sistem, sistem yalng menya lngkut pengalturaln, yalitu pengalturaln kegialtaln 

ekonomi dallalm malsyalralkalt altalu Negalral berdalsalrkaln calral altalu metode 

tertentu, ekonomi islalm jugal bisal disebut perekonomialn umalt islalm. 

Ekonomi islalm sebalgali ilmu pengetalhualn lalhir melallui proses 

pengkaljialn keilmualn yalng palnjalng.
40

 

b. Sistem Ekonomi Islalm 

Ekonomi aldallalh ilmu sosiall yalng mempelaljalri alktifitals malnusial 

ya lng berhubungaln dengaln produksi, distribusi, daln jugal konsumsi 

terhaldalp sualtu balralng daln jalsal. Istilalh ekonomi beralsall dalri balhalsa l 

yunalni ya lng mempunya li alrti alturaln rumalh talnggal altalu kaltal lalinnya l 

aldallalh malnaljemen rumalh talnggal. Sedalngkaln ekonomi dallalm 

perspektif islalm aldallalh sebualh pengetalhualn tentalng alturaln ya lng 

berkalitaln tentalng produksi kekalyalaln, mendistribusikalnnyal daln 

mengkonsumsinyal. Ekonomi islalm ini merupalkaln sebualh ilmu ya lng 

mempelaljalri perilalku ekonomi malnusial yalng perilalkunyal di altur 

berdalsalrkaln dengaln taluhid sebalgalimalnal yalng sudalh di ralngkum dallalm 

rukun islalm.
41

 

Sedalngkaln beberalpal istilalh lalin menyebutkaln balhwal deskripsi 

palling sederhalnal untuk memalhalmi sistem ekonomi islalm ini aldallalh 

sistem ekonomi yalng didalsalrkaln paldal aljalraln daln nilali-nilali islalm ya lng 
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malnal keseluruhaln alturaln ya lng terdalpalt dallalm ekonomi islalm sudalh 

terdalpalt dallalm All-Qur`aln, als-sunnalh, ijmal`, daln qiyals. Yalng malna l 

semual itu merupalkaln pedomaln hidup malnusial. Lalhirnyal ide tentalng 

ekonomi islalm di dalsalrkaln paldal sebualh pemikiraln balhwal sebalgali 

algalmal yalng lengkalp daln sempurnal, islalm tidalk halnyal memberikaln 

pengalnutnyal sebualh alturaln-alturaln mengenali soall ketuhalnaln, tetalpi 

jugal memberikaln jalwalbaln mengenali berbalgali malsallalh ya lng di haldalpi 

oleh malnusial, termalsuk jugal dallalm hall ekonomi.
42

 

c. Prinsip-prinsip Dallalm Ekonomi Islalm 

1) Prinsip taluhid. Sebalgali pondalsi keimalnaln islalm, taluhid bermalknal 

balhwal segallal alpal ya lng aldal di allalm semestal ini di desalin daln 

diciptal dengaln sengaljal oleh Alllalh SWT, bukaln untuk kebetulaln 

daln semualnya l palsti memiliki tujualn. Daln tujualn inilalh yalng 

memberikaln signifikalsi daln malknal paldal eksistensi jalgalt ralya l, 

termalsuk malnusial yalng menjaldi sallalh saltu penghuni di dallalmnyal. 

2) Prinsip khallifalh ya lng malnal malnusial merupalkaln khallifalh Alllalh 

SWT, dimukal bumi ini dengaln dibekalli peralngkalt balik jalsmalni daln 

rohalni untuk berperaln secalral efektif sebalgali khallifalhnyal. Implikalsi 

prinsip ini aldallalh persaludalralaln ya lng universall, sumber dalyal aldallalh 

almalnalh, galya l hidup sederhalnal, kebebalsaln malnusial. 

3) Prinsip kealdilaln ya lng malnal kealdilaln merupalkaln sallalh saltu misi 

utalmal aljalraln islalm, implikalsi dalri prinsip ini aldallalh pemenuhaln 
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kebutuhaln pokok, malnusial, sumber-sumber pendalpaltaln yalng hallall 

daln thoyyib, distribusi pendalpaltaln daln kekalya laln ya lng meraltal, daln 

pertumbuhaln stalbilitals.
43

 

d. Kebija lkaln Dalsalr Dallalm Sistem Ekonomi Islalm 

Kebijalkaln dalsalr yalng menjaldi alcualn dallalm sistem ekonomi 

islalm dialntalralnyal: 

1) Pelalnggalraln altals ribal dallalm perekonomialn. Dallalm islalm bialya l 

alktuall ya lng dialkui sebalgali bialya l produksi dengaln menalmbalhkaln 

bialya l depresialsi, tetalpi tidalk memalsukkaln spekulaltif. 

2) Peneralpaln mudhalralbalh dallalm perekonomialn, dengaln polal kerjal 

salmal seperti ini dalpalt memberikaln kesempaltaln alkses yalng salmal 

kepaldal pemilik modall altalupun pengelolal dallalm menjallalnkaln 

alktivitals perekonominyal. 

3) Pelalralngaln altals isralf altalu konsumsi yalng berlebihaln altalu mubalzir. 

4) Kehaldiraln institusi zalkalt sebalgali sualtu mekalnisme dallalm mengaltur 

sebualh distribusi kekalyalaln di kallalngaln malsya lralkalt. 

e. Nilali-nilali Keislalmaln Dallalm Ekonomi Islalm 

Nilali-nilali islalm yalng menjaldi filosofi dallalm ekonomi islalm 

ya lng bialsal dijumpali dallalm alsals-alsals yalng mendalsalri dallalm 

perekonomialn islalm dialntalralnyal aldallalh:  

1) Alsals sukal salmal sukal yalng merupalkaln sualtu kerelalaln. Kerelalaln ini 

halrus diekspresikaln dallalm berbalgali bentuk mualmallalh yalng legall 
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daln dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln. Oleh kalrenal itu dallalm islalm 

menghalralmkaln berbalgali tralnsalksi yalng mengalndung malysir, 

ghalralr, daln ribal. Sebalb palsti aldal sallalh saltu pihalk ya lng 

dikecewalkaln daln tidalk aldalnya l keridhoaln dalri kedual belalh pihalk. 

2) Alsals kealdilaln ya litu dalpalt dialrtikaln sebalgali keseimbalngaln altals 

kesetalralaln individu altalu komunitals. Kealdilaln halrus bisal malmpu 

menempaltkaln sesualtu paldal tempaltnyal sesuali dengaln proporsinyal, 

alrtinya l memberikaln kesempaltaln ya lng salmal untuk dalpalt 

berkembalng sesuali dengaln potensi ya lng dimiliki. 

3) Alsals salling menguntungkaln, yalng malnal di dallalm ekonomi islalm 

dilalralng altalu dihalralmkaln tralnsalksi yalng mengalndung malysir, 

ghalralr, daln ribal kalrenal alkaln merugikaln sallalh saltu pihalk. Dallalm 

ekonomi islalm halrus terjaldi sualtu kerjal salmal yalng salling 

menguntungkaln alntalr pihalk ya lng bekerjal salmal. 

4) Alsals tolong menolong daln dilalralng dengaln aldalnyal sualtu 

pemeralsaln daln eksploitals.
44

 

f. Sumber Hukum Ekonomi Islalm  

Aldal beberalpal metode pengalmbilaln hukum dallalm islalm, yalng 

secalral galris besalr ya lng disepalkalti oleh seluruh ulalmal daln yalng malsih 

menjaldi perdebaltaln pendalpalt, yalng secalral khusus dipelaljalri dallalm 

disiplin ilmu ushul fiqh. Beberalpal metode pengalmbilaln hukum yalng 

telalh disepalkalti oleh seluruh ulalmal‟ dialntalralnyal:  
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1) All-Qur‟aln  

Sumber hukum islalm ya lng albaldi aldallalh kitalb suci All-

Qur‟aln. All-Qur‟aln merupalkaln almalnalt sesungguhnyal ya lng 

disalmpalikaln Alllalh melallui peralntalral Nalbi Muhalmmald SAlW, 

untuk membimbing umalt malnusial. 

Alllalh SWT memerintalhkaln kepaldal umalt malnusial algalr 

menjaldikaln All-qur‟aln sebalgali pedomaln hidup algalr kital tidalk 

tersesalt dalri jallaln yalng lurus. Pedomaln hidup ini bukaln halnya l 

dallalm ibaldalh, melalinkaln jugal dialmallkaln dallalm kehidupaln sehalri-

halri. Oleh kalrenal itu setialp penalrikaln daln pembualtaln hukum 

ekonomi halrus merujuk kepaldal All-qur‟aln, alpalkalh hall tersebut 

dilalralng altalu diperbolehkaln dallalm All-qur‟aln, yalng malnal bisal 

dicalri dallalm All-qur‟aln. 

2) Haldist daln Sunnalh  

Secalral halrfialh, sunnalh beralrti calral, aldalt istialdalt, kebialsalaln 

hidup yalng mengalcu paldal perilalku Nalbi Muhalmmald SAlW, yalng 

dijaldikaln talulaldaln. Sunnalh didalsalrkaln kepaldal pralktik normaltive 

malsyalralkalt paldal zalmalnyal. Daln sunnalh ini berbedal dengaln haldist, 

haldist merupalkaln cerital singkalt yalng berisi informalsi mengenali 

sesualtu yalng dikaltalkaln, diperbualt, disetujui, daln tidalk disetujui 

oleh Nalbi Muhalmmald SAlW. Nalmun kedualnya l merupalkaln sumber 

hukum dallalm setialp pengalmbilaln keputusaln dallalm ekonomi islalm. 

  



 

 

53 

3) Ijmal‟  

Ijmal‟ sebalgali lalndalsaln hukum ketigal merupalkaln sebualh 

konsesus, balik dalri malsyalralkalt malupun cendekialwaln algalmal. Ijmal‟ 

aldallalh prinsip hukum balru ya lng timbul sebalgali alkibalt dalri 

penallalraln altals setialp perubalhaln yalng terjaldi dallalm malsyalralkalt, 

termalsuk dallalm bidalng ekonomi. 

4) Ijtihald daln Qiya ls  

Ijtihald beralrti meneruskaln setialp usalhal untuk menentukaln 

sedikit balnya lknyal kemungkinaln sualtu persoallaln syalrialt. Pengalruh 

hukumnyal aldallalh balhwal pendalpalt yalng diberikalnnya l mungkin 

benalr, wallalupun mungkin jugal keliru. Ijtihald mempercalyali 

sebalgialn paldal proses penalfsiraln daln penalfsiraln kemballi, daln 

sebalgali paldal deduksi alnallogis daln penallalraln. Alkaln tetalpi, ketikal 

alsals-alsals hukum telalh ditetalpkaln secalral sistemaltis, hall itu 

digalntikaln dengaln qiyals. 

Qiyals mempunya li alrti menurut ulalmal‟ ushul aldallalh 

meneralngkaln sesualtu yalng tidalk aldal nalshnyal dallalm All-qur‟aln daln 

haldist dengaln calral membalndingkaln dengaln sesualtu ya lng 

ditetalpkaln hukumnya l berdalsalrkaln nalsh. Daln definisi lalin dalri 

Qiyals aldallalh menya lmalkaln sesualtu yalng tidalk aldal nalsh hukumnya l 

dengaln sesualtu ya lng aldal nalsh hukumnya l kalrenal aldalnya l persalmalaln 

illalt hukum. 
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g. Sistem Penetalpaln Upalh Dallalm Islalm 

Sistem  penetalpaln upalh dallalm Islalm dialntalralnyal aldallalh sebalgali 

berikut:
45

 

1) Upalh disebutkaln sebelum pekerjalaln dimulali 

Ralsulullalh SAlW memberikaln contoh yalng halrus dijallalnkaln 

kalum muslimin setelalhnyal, yalkni penentualn upalh palral pekerjal 

sebelum merekal mulali menjallalnkaln pekerjalalnnyal. Ralsulullalh 

SAlW bersalbdal:  

راً فَ لْي  عْلِمْهُ  أَجْرهَُ   أاَسْتَأْجَرَمَنُِ جِي ْ
Alrtinyal: “Balralng sialpal mempekerjalkaln seoralng pekerjal, malkal 

halrus disebutkaln upalhnyal” (H.R. Albdur Ralzalk).
46

 

Dallalm haldits tersebut Ralsulullalh telalh memberikaln 

petunjuk, supalyal maljikaln terlebih dalhulu memberikaln informalsi 

tentalng besalrnyal upalh yalng alkaln diterimal oleh pekerjal sebelum ial 

mulali melalkukaln pekerjalalnnyal. Dengaln aldalnyal informalsi besalraln 

upalh yalng diterimal, dihalralpkaln dalpalt memberikaln dorongaln 

semalngalt untuk bekerjal sertal memberikaln kenya lmalnaln dallalm 

pekerjalaln. Merekal alkaln menjallalnkaln pekerjalaln sesuali dengaln 

kesepalkaltaln kontralk kerjal dengaln maljikaln. 
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2) Membalya lr upalh sebelum keringaltnyal kering 

Ralsulullalh SAlW mengalnjurkaln maljikaln untuk membalya lr 

upalh palral pekerjal setelalh merekal selesali melalkukaln pekerjalalnnya l. 

Ralsulullalh SAlW bersalbdal: 

 أعَْطىُا اْلأجَِيْرَ أجَْرَهُ قبَْلَ أنَْ يجَِفَّ عَرَقهُُ 

Alrtinyal: “Berikalnlalh upalh pekerjal sebelum keringaltnya l kering”. 

(H.R. Ibnu Maljjalh).
47

 

Ketentualn tersebut untuk menghilalngkaln keralgualn pekerja l 

altalu kekhalwaltiralnnyal balhwal upalh merekal alkaln dibalyalrkaln, altalu 

alkaln mengallalmi keterlalmbaltaln talnpal aldalnyal allalsaln ya lng 

dibenalrkaln. Nalmun umalt Islalm diberikaln kebebalsaln untuk 

menentukaln walktu pembalya lraln upalh sesuali dengaln kesepalkaltaln 

alntalral pekerjal dengaln ya lng mempekerjalkaln. 

Dallalm kalndungaln dalri kedual haldis tersebut salngaltlalh jelals 

dallalm memberikaln galmbalraln balhwal jikal mempekerjalkaln seoralng 

pekerjal hendalklalh dijelalskaln terlebih dalhulu upalh yalng alkaln 

diterimalnya l daln membalya lrkaln upalhnyal sebelum keringalt kerjal 

kering. Sehinggal kedual belalh pihalk salmal-salmal mengerti altalu tidalk 

meralsal alkaln dirugikaln 

h. Prinsip-prinsip Pengupahan Dalam Ekonomi Islam 

Prinsip-prinsip Ekonomi Islalm dallalm pengupalhaln aldallalh 

sebalgali berikut:
48
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1) Kealdilaln 

Dallalm Islalm salngalt menjunjung tinggi nilali kealdilaln dallalm 

setialp tingkalh lalku seoralng malnusial, demikialn pulal dallalm sistem 

pengupalhaln ya lng diberikaln maljikaln kepaldal pekerjalnyal halruslalh 

memenuhi nilali kealdilaln.  

Aldil dallalm pengupalhaln ya litu tidalk terjaldi tindalkaln alnialya l 

terhaldalp oralng lalin jugal tidalk merugikaln kepentingalnnya l sendiri, 

maljikaln membalyalr palral pekerjal dengaln balgialn ya lng sehalrusnyal 

merekal terimal sesuali dengaln pekerjalalnnya l. Dallalm perjalnjialn 

(tentalng upalh) kedual belalh pihalk diperingaltkaln untuk bersikalp 

jujur daln aldil, sehinggal tidalk tejaldi tindalkaln alnialya l terhaldalp oralng 

lalin sertal tidalk merugikaln kepentingaln sendiri. Kalryalwaln altalu 

buruh alkaln menerimal upalh aldallalh untuk memenuhi kebutuhaln 

hidupnyal sehalri-halri altalu dengaln kaltal lalin untuk kebutuhaln 

ekonominyal. 

a) Aldil Bermalknal jelals daln tralnspalraln  

Alrtinyal, sebelum pekerjal dipekerjalkaln halrus dijelalskaln 

dulu balgalimalnal upalh ya lng alkaln diterimalnyal. Hall tersebut 

meliputi besalrnya l upalh daln taltal calral pembalyalralnnya l. 

Sesungguhnyal seoralng pekerjal halnyal berhalk altals 

upalhnya l jikal ial telalh menunalikaln pekerjalalnnya l daln sesuali 

dengaln kesepalkaltaln. Nalmun jikal buruh tidalk menunalikaln 
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pekerjalalnnyal malkal maljikaln berhalk untuk tidalk memberikaln 

upalhnya l kalrenal setialp halk dibalrengi dengaln kewaljibaln. Selalmal 

pekerjal melalksalnalkaln tugalsnya l malkal ial berhalk mendalpalt upalh 

secalral penuh, malkal kewaljibalnnyal jugal halrus dipenuhi. 

Sebalgalimalnal firmaln Alllalh SWT dallalm QS. All-Malidalh alyalt 8: 

               

                   

                  

       

Alrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln hendalklalh kalmu jaldi 

oralng-oralng ya lng selallu menegalkkaln (kebenalraln) 

kalrenal Alllalh, menjaldi salksi dengaln aldil. Daln 

jalngalnlalh sekalli-kalli kebencialnmu terhaldalp sualtu 

kalum, mendorong kalmu untuk berlalku tidalk aldil. 

Berlalku aldillalh, kalrenal aldil itu lebih dekalt kepalda l 

talqwal. Daln bertalqwallalh kepaldal Alllalh, sesungguhnya l 

Alllalh Malhal Mengetalhui alpal yalng kalmu kerjalkaln.” 

(QS All-Malidalh: 8).
49

 

 

Dalri dallil tersebut, dalpalt diketalhui balhwal prinsip utalmal 

kealdilaln terletalk paldal kejelalsaln alkald (tralnsalksi), sehinggal 

ketikal prinsip kealdilaln ini di balwal dallalm sistem pengupalhaln 

baltu baltal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal sistem upalh baltu baltal 

memenuhi prinsip kealdilaln dengaln alkald yalng jelals daln 

tralnspalraln. 
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b) Aldil Bermalknal Proporsionall 

Aldil bermalknal proporsionall alrtinya l, pekerjalaln 

seseoralng halrus diballals menurut beralt pekerjalaln tersebut. 

Berdalsalrkaln  prinsip kealdilaln, upalh dallalm malsya lralkalt Islalm 

alkaln ditetalpkaln melallui negosialsi alntalral pekerjal, maljikaln daln 

Negalral. Dallalm pengalmbilaln keputusaln tentalng upalh malkal 

kepentingaln pencalri nalfkalh daln maljikaln alkaln dipertimbalngkaln 

secalral aldil. Upalh alkaln mengallalmi perbedalaln dengaln aldalnyal 

perbedalaln nilali jalsalnyal, bukaln perbedalaln jerih palyalh altalu 

tenalgal ya lng dicuralhkaln. Sementalral itu, jerih palya lh (tenalgal) 

tersebut secalral mutlalk tidalk pernalh dinilali dallalm menentukaln 

besalrnyal upalh. Meskipun benalr balhwal jalsal dallalm sualtu 

pekerjalaln aldallalh kalrenal halsil jerih palyalh (tenalgal), nalmun yalng 

diperhaltikaln aldallalh jalsal (malnfalalt) ya lng diberikaln daln bukaln 

sekedalr tenalgalnya l, meskipun tenalgal tersebut diperlukaln. Oleh 

kalrenal itu, dallalm tralnsalksi ijalralh halrus diperhaltikaln tenalgal 

ya lng dicuralhkaln oleh palral pekerjal sehinggal palral pekerjal 

tersebut tidalk meralsal dibebalni dengaln pekerjalaln yalng beraldal 

di lualr kalpalsitalsnyal. 

Prinsip aldil secalral proporsionall ini menuntut algalr pemberialn 

upalh terlepals dalri unsur penipualn, balik yalng daltalng dalri 

mualjjir altalupun dalri mustal‟jir algalr kedualnya l tidalk 
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mendaltalngkaln perselisihaln dikemudialn halri. Prinsip ini  

disebutkaln dallalm firmaln Alllalh SWT, sebalgali berikut: 

                        

Alrtinyal : “Daln balgi malsing-malsing merekal deraljalt       

menuntut alpal yalng telalh merekal kerjalkaln daln algalr 

Alllalh mencukupkaln balgi merekal (ballalsaln) pekerjalaln-

pekerjalaln merekal sedalng merekal tialdal dirugikaln” 

(QS. All-Alhqalf: 19).
50

 

 

Alya lt dialtals menegalskaln balhwal pekerjalaln seseoralng 

alkaln diballals menurut beralt pekerjalalnnya l. Upalh aldallalh halk daln 

bukaln pemberialn sebalgali haldialh, upalh hendalklalh proporsionall 

sesuali dengaln kaldalr kerjal altalu halsil produksi daln dilalralng 

aldalnyal eksploitalsi. Sialpalpun pekerjalnyal balik tual malupun 

mudal, sudalh menikalh altalu malsih laljalng, selalgi buruh 

mengerjalkaln pekerjalaln ya lng salmal malkal merekal alkaln dibalyalr 

dengaln upalh ya lng salmal sesuali dengaln jenis pekerjalalnnyal. 

Jaldi, dallalm palndalngaln ekonomi Islalm pengusalhal halrus 

membalya lr upalh palral pekerjal dengaln balgialn yalng sesuali 

dengaln pekerjalalnnya l. Dallalm perjalnjialn (tentalng upalh) alntalral 

maljikaln daln bekerjal halrus bersikalp jujur daln aldil dallalm setialp 

urusalnnyal. Alpalbilal maljikaln memberi upalh secalral tidalk aldil, 

malkal dial dialnggalp telalh mengalnialyal pekerjalnya l. Dallalm 

memberikaln upalh, pengusalhal altalu maljikaln halrus 

mempertimbalngkaln upalh pekerjalnyal secalral tepalt talnpal halrus 
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menindals pihalk malnalpun, balik dirinyal sendiri malupun pihalk 

pekerjal. 

2) Kelalyalkaln 

Selalin malsallalh kealdilaln, malkal dallalm pengupalhaln perlu 

diperhaltikaln pulal unsur kelalyalkaln. Kelalyalkaln ini bisal 

dibalndingkaln dengaln pengupalhaln paldal perusalhaln-perusalhaln lalin, 

altalu bisal jugal dengaln menggunalkaln peralturaln pemerintalh tentalng 

upalh minimum altalu jugal dengaln menggunalkaln kebutuhaln pokok 

minimum. Jugal dalpalt dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln 

dengaln calral pengupalhaln diperusalhalaln lalin, yalng dimalksudkaln 

untuk menjalgal alpalya lng disebut “Eksternall Consistency”. Alpalbilal 

upalh didallalm perusalhalaln yalng bersalngkutaln lebih rendalh dalri 

paldal perusalhalaln-perusalhalaln lalin, malkal hall ini dalpalt 

mengalkibaltkaln kesulitaln balgi perusalhalaln untuk memperoleh 

tenalgal kerjal. Oleh kalrenal itu untuk memenuhi kedual 

“Consistency” tersebut, balik “internall” malupun “eksternall” taldi, 

perlu menggunalkaln sualtu evallualsi jalbaltaln job evallualtion. 

Dallalm firmaln Alllalh SWT  dallalm QS Alt-Thalhal  alya lt 118-119: 

١١١ انَِّ لـَكَ الَََّّ تجَُىۡعَ فيِۡهاَ وَلََّ تعَۡرٰي    

١١١وَانََّكَ لََّ تظَۡمَؤُا فيِۡهاَ وَلََّ تضَۡحًٰ   

Alrtinyal: “Sesungguhnyal kalmu tidalk alkaln kelalpalraln di 

dallalmnya l daln tidalk alkaln telalnjalng. Daln 

Sesungguhnyal kalmu tidalk alkaln meralsal dalhalgal daln 



 

 

61 

tidalk (pulal) alkaln ditimpal palnals maltalhalri di 

dallalmnya l” (QS. Alt. Thalhal: 118-119).
51

 

 

Alya lt dialtals dalpalt diketalhui balhwal kelalyalkaln upalh yalng 

diterimal oleh pekerjal halruslalh dilihalt dalri 3 alspek ya litu: Salndalng 

(palkalialn), palngaln (malkalnaln), palpaln (tempalt tinggall). Jikal ketigal 

alspek itu dimiliki oleh buruh malkal dalpalt dikaltalkaln buruh telalh 

sejalhteral. 

Di dallalm Islalm lalya lk yalng dimalksud di sini yalitu dilihalt 

dalri tigal alspek: yalitu mencukupi palngaln (malkalnaln), salndalng 

(palkalialn), palpaln (tempalt tinggall). Selalin itu upalh yalng alkaln 

diberikaln halrus lalya lk sesuali palsalraln, dallalm alrtialn tidalk 

menguralnginyal. 

Untuk mempertalhalnkaln sualtu stalndalr upalh yalng sesuali, 

Islalm telalh memberikaln kebebalsaln sepenuhnyal altals mobilisalsi 

tenalgal kerjal. Disalmping itu, memberi kebebalsaln sepenuhnya l 

kepaldal pekerjal untuk memilih jenis pekerjalaln yalng 

dikehendalkinyal. Demi kemalkmuraln daln kemaljualn Negalral, malka l 

perlu untuk menyusun kemballi sistem upalh sesuali dengaln aljalraln 

Ralsulullalh untuk menentukaln upalh minimum. 

Sudalh menjaldi kewaljibaln maljikaln untuk menentukaln upalh 

minimum yalng dalpalt menutupi kebutuhaln pokok hidup termalsuk 

malkalnaln, palkalialn, tempalt tinggall daln lalinnya l sehinggal pekerja l 

alkaln memperoleh sualtu tingkaltaln kehidupaln yalng lalya lk. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn  

Pendekaltaln penelitialn berintikaln uralialn tentalng pendekaltaln penelitialn 

ya lng dipilih, yalitu pendekaltaln penelitialn kuallitaltif. Sementalral jenis penelitialn 

misallnyal dalpalt mengalmbil jenis studi kalsus, etnogralfi, penelitialn tindalkaln 

kelals, daln altalu jenis lalinnyal. Penentualn pendekaltaln daln jenis penelitialn halrus 

diikuti oleh allalsaln-allalsaln.
52

  

Malkal dalri itu, jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh penelitialn kuallitaltif deskriptif. Penelitialn deskriptif merupalkaln 

penelitialn yalng mendeskripsikaln sualtu fenomenal altalu kenyaltalaln sosiall yalng 

berkenaln dengaln malsallalh daln unit ya lng diteliti. Jenis penelitialn deskriptif 

berusalhal untuk menggalmbalrkaln daln menjelalskaln secalral terperinci mengenali 

malsallalh yalng diteliti yalitu mengenali sistem pengupalhaln usalhal baltu baltal di 

desal Lalngkalp kalbupalten Jember ditinjalu dalri perspektif ekonomi islalm. 

Dallalm menggunalkaln penelitialn kuallitaltif deskripsi ini, peneliti dalpalt melihalt, 

mendengalr, daln mengalmalti secalral lalngsung mengenali sistem pengupalhaln. 

Kemudialn, mencaltalt selengkalp daln subjektif mungkin mengenali falktal daln 

pengallalmaln ya lng diallalmi daln dilihalt oleh peneliti. 

Metode penelitialn ini dialnggalp relevaln dengaln penelitialn yalng alkaln 

membalhals tentalng sistem pengupalhaln. Hall ini merupalkaln sualtu fenomenal 

altalu sebualh kenyaltalaln yalng alkaln di balhals. Paldal umumnyal, allalsaln 
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menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif  kalrenal permalsallalhaln belum jelals, 

holistik, kompleks, dinalmis daln penuh malknal sehinggal tidalk mungkin daltal 

tersebut dijalring dengaln metode kualntitaltif dengaln instrumen test, kuisioner, 

pedomaln walwalncalral. 

Penelitialn yalng dilalkukaln berupalyal mendeskripsikaln secalral jelals 

mengenali Sistem Pengupalhaln dallalm Perspektif Ekonomi Islalm dengaln 

perumusaln tidalk dilalkukaln dengaln alngkal-alngkal. 

B. Lokalsi Penelitialn  

Aldalpun lokalsi penelitialn ini aldallalh di Desal Lalngkalp Kecalmaltaln 

Balngsallsalri. Allalsaln peneliti memilih lokalsi ini kalrenal di Desal Lalngkalp 

Kecalmaltaln Balngsallsalri memiliki dalyal talrik yalng balik daln malnaljemen usalhal 

ya lng balik untuk memulali daln menginovalsi. 

C. Subyek Penelitialn  

Paldal balgialn  ini dilalporkaln jenis daltal daln sumber daltal. Uralialn tersebut 

meliputi alpal saljal yalng dikumpulkaln, balgalimalnal kalralkteristiknyal, sialpal yalng 

menjaldi informaln altalu subyek penelitialn, balgalimalnal ciri-ciri informaln altalu 

subyek tersebut daln dengaln calral balgalimalnal daltal dijalring sehinggal 

valliditalsnyal dalpalt dijalmin. Istilalh salmpel jalralng digunalkaln kalrenal istilalh ini 

bialsalnya l digunalkaln melalkukaln generallisalsi dallalm pendekaltaln kualntitaltif.
53

  

Berdalsalrkaln hall tersebut malkal yalng menjaldi subyek penelitialn dallalm 

penelitialn ini yalitu:  
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1. Pimpinaln Usalhal 

2. Kalryalwaln  

D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Paldal balgialn diuralikaln teknik pengumpulaln daltal ya lng digunalkaln, 

misallnyal observalsi palrtisipaln, walwalncalral mendallalm, daln dokumentalsi. 

Malsing-malsing halrus dideskripsikaln tentalng daltal alpal saljal yalng diperoleh 

melallui teknik tersebut.
54

 Aldalpun pengumpulaln daltal yalng digunalkaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Observalsi 

Observalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal ya lng dilalkukaln 

dengaln calral pengalmaltaln. Pengalmaltaln yalng di lalkukaln dallalm observalsi 

merupalkaln sualtu calral pengumpulaln daltal dengaln melihalt lalngsung ke 

lalpalngaln terhaldalp objek ya lng di almalti, malkal peneliti dalpalt menualngkaln 

halsilnyal dallalm balhalsal yalng sehalrusnyal. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti ialah menggunakan cara 

pengumpulan data dengan terjun langsung ke lapangan terhadap objek 

yang peneliti amati. 

2. Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh teknik pengumpulan data melalui pengajuan 

sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai. 

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln pedomaln walwalncalral tidalk 

terstruktur yalitu walwalncalral bebals, malksudnyal peneliti tidalk 
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menggunalkaln pedomaln walwalncalral ya lng disusun secalral sistemaltis daln 

lengkalp untuk mengumpulkaln daltalnyal.
55

  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ialah menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai dalam 

penelitian menggunakan pedoman wawancara bebas, walwalncalral yalng 

digunalkaln halnya l berupal galris-galris besalr permalsallalhaln ya lng alkaln 

ditalnyalkaln dialntalralnnyal: 

a. Sistem Pengupahan Usaha Batu Bata 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Pengupahan 

c. Sistem Pengupalhaln Usalhal Baltu Baltal Dallalm Perspektif Ekonomi Islalm 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlallu. 

Dokumen bisal berbentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-kalryal monumentall 

dalri seseoralng.
56

 Halsil dalri observalsi altalu walwalncalral, alkaln lebih kredibel 

altalu dalpalt dipercalyal kallalu didukung oleh foto-foto kegialtaln yalng berjallaln 

selalmal penelitialn. 

Dokumentasi yang dilakukan peneliti ialah menggunakan 

dokumentasi foto-foto kegiatan yang berjalan selama penelitian. 

E. Alnallisis Daltal 

Paldal balgialn ini diuralikaln teknik proses pelalcalkaln daln pengalturaln 

secalral sistemaltis tralskip walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln balhaln-balhaln lalin 
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algalr peneliti dalpalt menya ljikaln temualnnya l. Alnallisis ini melibaltkaln 

pengerjalaln, pengorgalnisalsialn, pemecalhaln, sintesis daltal sertal pencalrialn polal, 

pengungkalpaln hall yalng penting, daln penentualn alpal yalng dilalporkaln. Alnallisis 

daltal dilalkukaln selalmal daln setelalh pengumpulaln daltal. 

D 

alktifitals dallalm alnallisis daltal, yalitu: 

1. Reduksi Daltal (Daltal Reduction) 

Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-hall ya lng pokok, 

memfokuskaln paldal hall-hall ya lng penting, mencalri temal daln polalnya l. 

Dengaln demikialn, daltal ya lng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln 

ya lng lebih jelals, daln mempermudalh peneliti untuk melalkukaln 

pengumpulaln daltal selalnjutnyal, daln mencalrinyal bilal diperlukaln. 

2. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly) 

Setelalh daltal direduksi, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

menya ljikaln daltal. Penya ljialn daltal ini dalpalt dilalkukaln dallalm bentuk uralialn 

singkalt, balgaln, hubungaln alntalral kaltegori daln sejenisnyal, daln ya lng palling 

sering digunalkaln untuk menya ljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh 

dengaln teks ya lng bersifalt nalraltif. Dengaln menya ljikaln daltal malkal alkaln 

memudalhkaln untuk memalhalmi alpal ya lng terjaldi, merencalnalkaln kerja l 

selalnjutnyal berdalsalrkaln alpal yalng dipalhalmi tersebut. 

3. Verifikalsi (Conlusion Dralwing) 

Penalrikaln kesimpulaln dallalm penelitialn kuallitaltif dihalralpkaln dalpalt 

menjalwalb rumusaln malsallalh yalng dirumuskaln sejalk alwall. Kesimpulaln 

dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh merupalkaln temualn balru ya lng 
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sebelumnya l belum pernalh aldal. Temualn dalpalt berupal deskripsi altalu 

galmbalraln sualtu obyek yalng sebelumnyal malsih remalng-remalng altalu gelalp 

sehinggal setelalh diteliti menjaldi jelals.
57

 

F. Kealbsalhaln Daltal 

Dilalkukaln algalr sebualh penelitialn memperoleh kealbsalhaln dallalm 

temualnnya l. Daln untuk menemukaln temualn yalng albsalh, malkal perlu mengecek 

kemballi daltal yalng telalh di dalpaltkaln dalri halsil observalsi, walwalncalral, daln juga l 

dokumentalsi. Dengaln daltal ya lng didalpalt dalri halsil peneliti dalpalt diuji 

kealbsalhaln daln dalpalt di pertalnggung jalwalbkaln. Dallalm penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln teknik trialngulalsi sumber daln teknik. 

Hall ya lng dalpalt dilalkukaln dengaln calral: 

1. Membalndingkaln daltal halsil pengalmaltaln dengaln halsil walwalncalral. 

2. Membalndingkaln alpal yalng dikaltalkaln oralng-oralng di depaln umum tentalng 

usalhal tersebut. 

3. Membalndingkaln halsil walwalncalral dengaln isi sualtu dokumen yalng 

berkalitaln 

G. Talhalp-talhalp Penelitialn  

Balgialn ini menguralikaln proses pelalksalnalaln penelitialn, mulali dalri 

penelitialn terdalhulu, pengembalngaln desalin, penelitialn sebenalrnyal, daln salmpali 

paldal penulisaln lalporaln .
58
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Lalngkalh pertalmal ya lng dilalkukaln oleh peneliti sebelum meneliti iallalh 

mencalri sebualh usalhal untuk di jaldikaln fenomenal. Peneliti mengalmbil 

fenomenal dengaln judul “Sistem Pengupalhaln Paldal Usalhal Baltu Baltal di Desa l 

Lalngkalp Kalbupalten Jember Ditinjalu Dalri Perspektif Ekonomi Islalm). 

Talhalpaln-talhalpaln dallalm penelitialn kuallitaltif mengikuti lalngkalh sebalgali 

berikut
59

: 

1. Pral-Lalpalngaln  

Talhalp alwall aldallalh menyusun ralncalngaln, memilih lalpalngaln, mengurus 

perizinaln, meninjalu daln menilali kealdalaln, memilih daln memalnfalaltkaln 

informaln, menyialpkaln instrumen, persoallaln etikal dallalm lalpalngaln.  

2. Lalpalngaln  

Di talhalp lalpalngaln ini mulali dengaln memalhalmi daln memalsuki lalpalngaln 

teralkhir pengumpulaln daltal. 

3. Pengolalhaln Daltal 

Paldal talhalp pengolalhaln daltal, daltal yalng di dalpaltkaln malsih belum sempurnal 

daln malsih halrus aldal talhalp penyempurnalaln, malkal dalri itu perlu 

pengelompokaln daltal mengenali reduksi daltal, displaly daltal, alnallisis, 

Mengalmbil kesimpulaln daln verifikalsi, Meningkaltkaln kealbsalhaln daltal 

sehinggal menjaldi nalralsi halsil yalng lebih balik. 
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS DAlTAl 

A. Galmbalraln Objek Penelitialn  

Dallalm pembalhalsaln di skripsi ini yalng di malksud galmbalraln objek 

penelitialn aldallalh keteralngaln altalu galmbalraln umum tentalng lokalsi dalri objek 

penelitialn. Lokalsi ya lng dijaldikaln objek dallalm penelitialn ini aldallalh baltu baltal 

ya lng bertempalt di desal Lalngkalp kecalmaltaln Balngsallsalri kalbupalten Jember. 

Untuk mengetalhui galmbalraln objek penelitialn lebih lalnjut, malkal alkaln 

dipalpalrkaln dibalwalh ini sebalgali berikut: 

1. Sejalralh Usalhal Baltu Baltal Di Desal La lngkalp  

Usalhal pembualtaln baltu baltal aldallalh sallalh saltu profesi yalng balnyalk 

dijallalnkaln kalrenal mewalrisi usalhal oralng tual, kalkek altalu palral pendalhulu. 

Dallalm usalhal turun menurun ini bukaln beralrti tidalk mengallalmi talntalngaln 

altalu kendallal. Sallalh saltu tempalt usalhal pembualtaln baltu baltal ya lng diteliti 

ya litu di Desal La lngkalp Kecalmaltaln Balngsallsalri Kalbupalten Jember, dimalnal 

pemilik usalhal ya lng dallalm hall membualt altalu mencetalk baltu baltal 

mempekerjalkaln oralng lalin. 

Sejalralh berdirinyal usalhal pembualtaln baltu baltal di Desal Lalngkalp 

Kecalmaltaln Balngsallsalri Kalbupalten Jember dikaltalkaln oleh Balpalk Salturi 

selalku pemilik usalhal pembualtaln baltu baltal, ya lng mengaltalkaln: 

“Usalhal pembualtaln baltu baltal milik salya l ini sudalh berdiri sejalk 

talhun 1990. Alwall mulalnyal salyal melihalt aldal lalhaln kosong ya lng luals 
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disekitalr rumalh oralng tual salyal, sehinggal membualt salyal berpikir 

balgalimalnal calralnyal algalr lalhaln kosong itu dalpalt dimalnfalaltkaln."
60

 

Usalhal baltu baltal bertujualn untuk memperoleh keuntungaln dalri halsil 

produksi untuk menguralngi alngkal pengalngguraln yalng semalkin 

bertalmbalh, sehinggal dalpalt membalntu daln menstalbilkaln perekonomialn 

malsyalralkalt sekitalr. 

2. Visi daln Misi  

Visi misi usalhal baltu baltal aldallalh menjaldikaln baltu baltal sebalgali 

sallalh saltu produsen baltu baltal terbalik daln memperoleh keuntungaln yalng 

malksimall 

3. Struktur Orgalnisalsi 

Struktur orgalnisalsi menggalmbalrkaln hubungaln talnggung jalwalb 

ya lng terdalpalt di sualtu perusalhalaln  

4. Jumlalh Tenalgal Kerjal 

Jumlalh tenalgal kerjal usalhal baltu baltal sebalnyalk 10 oralng. 5 oralng 

pekerjal lalki-lalki daln 5 pekerjal perempualn. Aldalpun nalmal-nalmal kalryalwaln 

ya lng bekerjal di usalhal baltu baltal aldallalh sebalgali berikut: 

5. Walktu Kerjal 

Jalm kerjal di usalhal baltu baltal Desal Lalngkalp tergalntung balnyalk 

sedikitnyal baltu baltal yalng alkaln diproduksi. Oleh sebalb itu, di tempalt 

tersebut pembalyalralnnyal dengaln sistem borongaln. Jalm malsuk kerjal jugal 

tidalk ditentukaln secalral palsti, halnya l jikal aldal pesalnaln malkal palral buruh di 
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beri informalsi. Malkal dengaln sendirinya l paldal salalt itu jugal palral buruh 

lalngsung beralngkalt. Misallkaln saljal jalm 10, malkal jalm itu pulal palral buruh 

bekerjal. Jalm untuk selesali bekerjal jugal tidalk di tentukaln, daln palral buruh  

jugal halrus kerjal cepalt. Kalrenal jikal tidalk cepalt halsil produksi baltu baltal 

kuralng balik. Malkal palral pekerjal alkaln di alnggalp selesali sudalh dallalm 

proses. Talpi dengaln melallui proses daln walktu yalng tidalk singkalt. 

B. Penyaljialn daln Alnallisis Daltal 

Setialp penelitialn halrus disertali dengaln penyaljialn daltal daln alnallisis daltal 

sebalgali pelengkalp penelitialn. Penya ljialn daln jugal alnallisis daltal ini merupalkaln 

balgialn untuk mengungkalpkaln perolehaln sualtu daltal dalri proses penelitialn yalng 

telalh disesualikaln dengaln fokus penelitialn daln di alnallisal dengaln daltal ya lng 

relevaln. Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn, malkal alkaln diuralikaln daltal-daltal 

Sistem Pengupalhaln Usalhal Baltu Baltal Dallalm Perspektif Ekonomi Islalm. Daltal 

jugal alkaln di saljikaln secalral beruntun daln jugal telalh mengalcu paldal fokus 

penelitialn, sebalgali berikut: 

1. Sistem Pengupalhaln Paldal Usalha l Baltu Baltal di Desal Lalngkalp 

Kalbupalten Jember 

Usalhal pembualtaln baltu baltal aldallalh sallalh saltu profesi yalng balnyalk 

dijallalnkaln kalrenal mewalrisi usalhal oralng tual, kalkek altalu palral pendalhulu. 

Dallalm usalhal turun menurun ini bukaln beralti tidalk mengallalmi talntalngaln 

altalu kendallal. Sallalh saltu tempalt usalhal pembualtaln baltu baltal ya lng diteliti 

ya litu di Desal La lngkalp, dimalnal pemilik usalhal yalng dallalm hall membualt 

altalu mencetalk baltu baltal mempekerjalkaln oralng lalin.  
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Menurut Balpalk Salturi, selalku Pemilik usalhal baltu baltal Di Desal 

Lalngkalp: 

“Alwall mulal berdirinyal usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp ini paldal 

talhun 1999. Alwall mulalnyal salya l melihalt aldal lalhaln kosong ya lng 

luals sekitalr rumalh oralng tual salya l, sehinggal membualt salya l berpikir 

balgalimalnal calralnyal algalr lalhaln kosong itu dalpalt dimalnfalaltkaln”.
61

 

 

Begitu baliknyal  potensi perkembalngaln usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp Kecalmaltaln Balngsallsalri mendorong pengusalhal relal untuk 

mengubalh lalhaln salwalh merekal menjaldi lalhaln berdirinyal usalhal baltu baltal, 

malkal tidalk heraln ketikal memalsuki kalwalsaln usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp Kecalmaltaln Balngsallsalri alkaln terlihalt pemalndalngaln usalhal baltu 

baltal yalng jugal di salmping altalupun di depalnnya l terdalpalt salwalh yalng salling 

berdalmpingaln.  

Sistem pengupalhaln usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp Kecalmaltaln 

Balngsallsalri menggunalkaln sistem upalh borongaln. Dallalm halsil walwalncalral 

penulis dengaln pemilik daln buruh diperoleh beberalpal keteralngaln 

berkalitaln dengaln sistem pengupalhaln usalhal baltu baltal sebalgali berikut: 

Menurut Balpalk Salturi, selalku Pemilik usalhal baltu baltal Di Desal 

Lalngkalp: 

“Sistem upalh di usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp ini aldal sistem 

upalh mingguan. Upalh mingguan diberikaln upalhnya l setelalh 

kontaliner kelualr mengalngkut balralng yalng telalh di produksi”.
62
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a. Sistem Upalh Jalngkal Walktu 

Menurut sistem pengupalhaln ini upalh ditetalpkaln menurut 

jalngkal walktu buruh melalkukaln pekerjalaln. Untuk tialp jalm diberi upalh 

jalm-jalmaln, untuk bekerjal halrialn diberi upalh halrialn, untuk seminggu 

bekerjal diberi upalh minggualn, untuk sebulaln bekerjal diberi upalh 

bulalnaln daln sebalgalinyal. Seperti hallnyal di usalhal baltu baltal ini 

tergolong dallalm upalh berdalsalrkaln minggualn. 

Menurut Bapak Saturi, selaku pemilik usaha batu bata di Desa 

Langkap mengenai menurut lamanya kerja: 

“Saya berika upah kepada buruh dengan 1 minggu sekali dari 

awal mencetak sampai siap dijual dan itu adalah upah bersih 

tanpa uang makan”.
63

 

Menurut Balpalk Misbalh, selalku buruh usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp mengenali menurut lalmalnyal kerjal:  

“Upalh ya lng salyal terimal selalmal kuralng lebih 1 minggu sekalli, 

dikalrenalkaln proses pembualtaln baltu baltal dalri alwall mencetalk 

salmpali sialp dijuall membutuhkaln walktu selalmal 1 minggu sekalli 

sebesalr Rp. 120.000. Daln itu aldallalh upalh bersih talnpal ualng 

malkaln dik”.
64

 

 

Dilalnjutkaln penjelalsaln dalri Ibu Selalti, selalku buruh usalhal baltu 

baltal mengenali menurut lalmalnyal kerjal:  

“Sejaluh ini pemberialn upalh tidalk pernalh berubalh sejalk 

pertalmal kerjal di sini selallu 1 minggu dibalgikaln, kerjalnyal yal 

sesuali saljal salmal upalhnyal”.
65
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Dengaln sistem ini, umumnyal kalrya lwaln ya lng mempunyali 

prestalsi kerjal yalng balik menyesualikaln dengaln kalryalwaln lalin yalng 

prestalsinyal lebih lalmbalt altalu lebih rendalh. 

b. Sistem Upalh Pemufalkaltaln  

Sistem upalh di setialp lembalgal altalu perusalhalaln berbedal-bedal, 

tergalntung kesepalkaltaln sebelumnya l yalng dilalkukaln oleh perusalhalaln 

tersebut kepaldal buruh. Seperti hallnya l di usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp. 

Menurut Bapak Saturi l, selalku pemilik usalhal baltu di Desal 

Lalngkalp mengenali menurut kebutuhaln  

“Saya dan buruh memiliki kesepalkaltaln sebelum bekerja, 

kesepalkaltaln itu dibualt oleh pemilik daln di salmpalikaln lalngsung 

kepaldal palral buruh lalinnyal”.
66

 

 

Dilalnjutkaln penjelalsaln ibu Falridal, selalku buruh usalhal baltu di 

Desal Lalngkalp mengenali menurut kebutuhaln  

“Kalmi palral buruh memiliki kesepa lkaltaln dengaln palral pemilik 

sebelum bekerjal, kesepalkaltaln itu dibualt oleh pemilik da ln di 

salmpalikaln lalngsung kepaldal palral buruh lalinnya l”.
67

 

 

Dilanjutkan penjelasan ibu Halmimalh, mengenali menurut 

kebutuhaln: 

“Sebelum dimula linya l pekerjalaln aldal kesepalkaltaln ya lng dibua lt 

alntalral pemilik daln buruh, yalitu pemberialn upalh diberika ln 

selalmal 1 minggu”.
68
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Usalhal baltu baltal merupalkaln sualtu jenis usalhal ya lng malmpu 

bertalhaln dalri berbalgali kealdalaln ekonomi. Usalhal ini cukup potensiall 

untuk dikembalngkaln, pembualtalnnyal jugal tidalk terlallu rumit, halnya l 

membutuhkaln modall daln usalhal dalri palral buruh daln pemilik usalhal. 

Kegialtaln mempekerjalkaln seseoralng dallalm usalhal baltu baltal ini 

dilalkukaln sejalk talhun 1996 daln malnfalaltnya l sudalh diralsalkaln oleh palral 

pekerjal. Keberhalsilaln itu tentunyal tergalntung dalri palral pemilik altalu 

pekerjal ya lng mempunya li kuallitals dallalm melalkukaln produksi. Buruh 

mendalpaltkaln imballaln altalu upalh yalng sesuali dengaln ya lng yalng 

dilalkukalnnya l. Sehinggal dalpalt mencukupi kebutuhaln hidupnya l dallalm 

menuju kesejalhteralaln. 

2. Falktor-falktor Yalng Mempengalruhi Sistem Pengupalhaln Paldal Usalhal 

Baltu Balta l Di Desal Lalngkalp Kalbupalten Jember 

Untuk menetalpkaln upalh balgi seoralng buruh bukalnlalh pekerjalaln 

ya lng mudalh, permalsallalhalnnyal terletalk paldal ukuraln alpal yalng alkaln 

dipergunalkaln untuk mentralnsformalsikaln konsep upalh yalng aldil daln lalya lk 

dallalm dunial kerjal. Oleh kalrenal itu dallalm pemberialn upalh kepaldal 

pekerjalnya l, perusalhalaln bialsalnya l salngalt memperhaltikaln beberalpal falktor 

ya lng dalpalt mempengalruhi sistem upalh. 

Aldalpun berikut ini penjelalsaln palral informaln terkalit falktor-falktor 

ya lng mempengalruhi sistem pengupalhaln sesuali dengaln alpal yalng peneliti 

dalpaltkaln di lalpalngaln: 
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a. Penalwalraln daln permintalaln tenalgal kerjal 

Penalwalraln tenalgal kerjal aldallalh jumlalh tenalgal kerjal yalng 

disedialkaln  oleh pemilik tenalgal kerjal paldal setialp kemungkinaln upalh 

dallalm jalngkal walktu tertentu. Penalwalraln tenalgal kerjal merupalkaln 

hubungaln alntalral tingkalt upalh daln jumlalh saltualn  pekerjal ya lng 

disetujui oleh penyuplali untuk ditalwalrkaln. Jumlalh saltualn pekerjal yalng 

ditalwalrkaln  tergalntung paldal besalrnyal penduduk, persentalse penduduk 

ya lng memilih beraldal dallalm alngkaltaln kerjal, jalm kerjal yalng ditalwalrkaln 

oleh pesertal alngkaltaln kerjal, di malnal ketigal komponen tersebut 

tergalntung paldal tingkalt upalh. Hall tersebut disalmpalikaln oleh pemilik 

usalhal baltu baltal ya litu: 

Menurut Balpalk Salturi, selalku pemilik usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp: 

“Jaldi sebenalrnyal di usalhal baltu baltal ini merupalkaln usalhal 

rumalhaln yalng salya l rintis secalral malndiri dengaln modall 

sealdalnyal, malkal dalri itu salyal halnyal menalwalrkaln permintalaln 

pekerjalaln terhaldalp oralng-oralng tenalgal kerjal”.
69

 

 

Dilanjutkan Bapak Rahmat, selaku buruh usaha batu bata di 

Desa Langkap: 

“Saya bekerja di usaha batu bata ini ini awalnya saya 

ditawarkan bekerja oleh pemilik bapak saturi dik”
70

 

 

Dilanjutkan Bapak Sawar, selaku buruh usaha batu bata di 

Desa Langkap: 

 

“Sama seperti sama halnya yang di ungkapka oleh bapak 

Rahmat dik”
71
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Penalwalraln tenalgal kerjal dipengalruhi oleh sualtu keputusaln yalng 

dilalkukaln seseoralng alpalkalh dial malu bekerjal altalu tidalk. Keputusaln 

tersebut tergalntung pulal paldal tingkalh lalku seseoralng untuk 

menggunalkaln walktunyal, alpalkalh walktu tersebut digunalkaln untuk 

bekerjal altalu digunalkaln untuk melalkukaln kegialtaln lalin yalng sifaltnyal 

salntali (bersenalng-senalng), altalu merupalkaln kombinalsi dalri kedualnyal. 

Alpalbilal dikalitkaln dengaln tingkalt upalh, malkal keputusaln yalng dialmbil 

seseoralng untuk bekerjal alkaln dipengalruhi pulal dengaln tinggi 

rendalhnyal penghalsilaln seseoralng. Malksudnyal alpalbilal penghalsilaln 

tenalgal kerjal yalng relaltif sudalh cukup tinggi, malkal tenalgal kerjal 

tersebut alkaln cenderung menguralngi walktu yalng diallokalsikaln untuk 

bekerjal. 

b. Kemalmpualn untuk membalya lr  

Penentualn dallalm  pemberialn upalh buruh bukalnlalh pekerjalaln 

ya lng mudalh, permalsallalhalnnya l terletalk paldal ukuraln alpal ya lng alkaln 

digunalkaln untuk mentralnsformalsikaln konsep upalh yalng secalral aldil 

daln lalya lk dallalm dunial kerjal. Falktor-falktor yalng mempengalruhi sistem 

pengupalhaln paldal usalhal baltu baltal dialntalralnyal ya litu ditentukaln dalri 

tingkalt kinerjal daln menyesualikaln kemalmpualn perusalhalaln. 

Upalh yalng dibalyalrkaln paldal malsing-malsing buruh bisal berbeda l 

berdalsalrkaln jenis pekerjalaln daln talnggung jalwalbnyal. Selalin itu, 

penentualn upalh jugal ditentukaln dalri kinerjal daln menyesualikaln 
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kemalmpualn perusalhalaln, seperti berikut ini pendalpalt dalri beberalpa l 

buruh mengenali falktor-falktor yalng mempengalruhi sistem pengupalhaln: 

Menurut Ibu Salkdialh, selalku buruh paldal usalhal baltu baltal di 

Desal Lalngkalp: 

“Kallalu pemberialn upalh disini tergalntung sesuali perjalnjialn 

kerjal, kallalu ketentualn alwall segini yal segini kecualli aldal falktor 

lalin yalng mempengalruhinyal, seperti salyal per 1.000 baltu baltal di 

upalh Rp. 120.000 dik”.
72

 

 

Dilalnjutkaln penjelalsaln Balpalk Salwalr, selalku buruh paldal usalhal 

baltu baltal di Desal Lalngkalp: 

“Salya l ralsal pemberialn upalh itu bialsalnyal tergalntung pekerjalaln 

daln kinerjal dik, seperti upalh mingguan ya lng kerjalnyal mencetalk 

baltu baltal. Terus lalgi, kallo disini bialsalnya l buruh ya lng dinilali 

kerjalnyal itu disiplin, kinerjalnyal jugal oke, malkal merekal alkaln 

mendalpalt talmbalhaln”.
73

 

 

Dilanjutkan penjelasan Bapak Slamet, selaku buruh usaha batu 

bata di Desa Langkap: 

“Pemberian upah saya sama seperti halnya pemberian upah ibu 

Sakdiah dik, pemberian upah itu biasanya tergantung pekerjaan 

dan kinerjanya dik”.
74

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals malkal falktor-falktor yalng 

mempengalruhi sistem pengupalhaln dalpalt disimpulkaln balhwal 

penentualn upalh dalpalt disesualikaln dengaln tingkalt kinerjal daln 

menyesualikaln kemalmpualn perusalhalaln. Tingkalt kinerjal, jikal 

pekerjalalnnyal balgus, disiplin altalu tepalt walktu malkal alkaln mendalpaltkaln 

insentif balik berupal talmbalhaln upalh. Pemberialn upalh menyesualikaln 
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kemalmpualn perusalhalaln, jaldi dallalm penetalpaln altalu sistem upalh ini 

bisal berubalh sewalktu-walktu. 

c. Produktivitals  

Produktivitals dipengalruhi oleh berbalgali falktor, balik yalng 

berhubungaln dengaln tenalgal kerjal itu sendiri malupun falktor lalin seperti 

pendidikaln, keteralmpilaln, daln kealhlialn, motivalsi. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn balhwal produktivitals paldal usalhal 

baltu baltal dialntalralnya l ya litu motivalsi kerjal, kedisiplinaln, keteralmpilaln 

ya lng disedialkaln perusalhalaln.  

Motivalsi terbentuk dalri individu malsing-malsing buruh dallalm 

menghaldalpi situalsi kerjalnyal. Jaldi, meskipun buruh disini sudalh jalralng 

lalgi dipekerjalkaln oleh perusalhalaln talpi hall ini tidalk membualt paltalh 

semalngalt, kalrenal disalmping itu buruh malsih bisal mencalri pekerjalaln 

lalinnyal yalitu meralntalu altalu bisal bekerjal di lalhaln kebun miliki 

penyewal. Hall tersebut disalmpalikaln oleh beberalpal informaln yalitu: 

Menurut Balpalk Salturi, selalku pemilik usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp: 

“Malyoritals buruh disini yal kalrenal sudalh turun temurun dalri 

nenek moyalngnya l, jaldi kalya l permalnen gitu, kallalu ingin pindalh 

merekal malu bekerjal dimalnal. Nalh meski generalsi tualnya l semual 

jaldi buruh talpi balnyalk jugal buruh yalng saldalr alkaln pentingnya l 

pendidikaln daln menyekolalhkaln alnalknya l, jaldi demi 

penghidupaln dial daln kelualrgalnya l inilalh, dial berusalhal kerjal 

kerals disini”.
75
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Dilalnjutkaln penjelalsaln Balpalk Slalmet, selalku buruh paldal usalhal 

baltu baltal di Desal Lalngkalp: 

“Kallalu untuk semalngalt kerjal kemballi si bialsal saljal dik, alpallalgi 

sekalralng jalralng dipekerjalkaln salmal pemilik usalhal, talpi 

allhalmdulillalh malsih aldal lalhaln kebun milik penyewal disini, jaldi 

kallalu tidalk dipekerjalkaln perusalhalaln yal tidalk malsallalh kalrenal 

disini salya l sebalgali buruh sendiri demi memenuhi kebutuhaln 

hidup malsih tetalp bisal kerjal di lalhaln kebun penyewal itu”.
76

 

 

Dilanjutkan oleh Ibu Hamimah, selaku buruh pada usaha batu 

bata di Desa Langkap: 

“Selama saya bekerja menjadi pencetak batu bata saya merasa 

sangat terbantu karena saya dapat membeli barang kebutuhan 

hidup sehari-hari”.
77

 

 

Berdalsalrkaln  walwalncalral di altals balhwalsalnnyal falktor motivalsi 

merupalkaln falktor yalng terbentuk dalri sikalp seoralng buruh dallalm 

menghaldalpi situalsi kerjal, seperti paldal salalt ini dimalnal kondisi 

perusalhalaln tidalk stalbil seperti sebelumnyal sehinggal kemalmpualn 

buruh dallalm memperoleh halsil altalu output menjaldi lebih rendalh 

dibalnding sebelumnyal. Selalin itu perusalhalaln jugal jalralng lalgi 

mempekerjalkaln buruhnyal kalrenal merekal sendiri tidalk lalgi malmpu 

dallalm membialyali upalh buruh sehinggal lalhaln kebun balnyalk yalng 

disewalkaln. Dallalm menghaldalpi situalsi seperti ini bukaln beralrti 

menjaldikaln buruh paltalh semalngalt, kalrenal demi mencukupi kebutuhaln 

hidupnyal sekelualrgal daln demi kepentingaln pendidikaln alnalknyal, 

merekal malsih tetalp bisal bekerjal di lalhaln penyewal altalu meralntalu. 
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Falktor lalin ya lng dalpalt mempengalruhi kinerjal buruh yalitu 

kedisiplinaln. Jaldi, bilal buruh dalpalt memalnfalaltkaln walktu dengaln 

malksimall malkal kinerjal ya lng merekal halsilkaln jugal alkaln sebalnding 

dengaln ketetalpaln walktu ya lng merekal malnfalaltkaln. Hall tersebut 

disalmpalikaln oleh Bapak Saturi, Ibu Juwariah dan Ibu Farida selalku 

pemilik dan buruh usalhal baltu baltal sebalgali berikut: 

Menurut Bapak Saturi, selalku pemilik di usalhal baltu baltal di 

Desal Lalngkalp: 

“Yal kaln kallalu bekerjal memalng halrus mementingkaln walktu 

dik, kallalu buruhl disiplin walktu malkal halsil kerjal yalng nalnti 

alkaln buruhl dalpaltkaln jugal palsti alkaln malksimall, belum jugal 

nalnti terjaldi hujaln, kaln kallalu hujaln bisal menghallalngi walktu 

buruh untuk terus lalnjut bekerjal”.
78

 

 

Dilanjutkan Ibu Juwariah, selaku buruh di usaha batu bata di 

Desa Langkap: 

“Kalau kita buruh harus mementingkan waktu dik, kalau kita 

disiplin maka hasil kerja yang nanti akan di dapatkan juga pasti 

akan maksimal dik”.
79

 

 

Dilanjutkan Ibu Farida, selaku buruh usaha batu bata di Desa 

Langkap: 

 

“Sama seperti halnya yang di ungkapkan oleh ibu Juwariah dik, 

kita bekerja itu harus disiplin dik”.
80

 

 

Berdalsalrkaln walwalncalral di altals balhwal paldal dalsalrnyal 

kedisiplinaln merupalkaln falktor yalng dalpalt mempengalruhi kinerjal, jikal 

buruh dalpalt memalnfalaltkaln walktunyal semalksimall mungkin malkal halsil 
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yalng di dalpalt jugal alkaln sebalnding dengaln ketetalpaln walktu merekal 

dallalm bekerjal. Begitu seballiknyal, jikal merekal tidalk dalpalt 

menyempaltkaln walktunyal dengaln balik malkal kinerjal yalng alkaln merekal 

dalpaltkaln jugal palsti sedikit, alpallalgi jikal kendallal hujaln, kalrenal jikal 

terjaldi hujaln malkal alkaln dalpalt menyital walktu buruh dallalm 

melalnjutkaln pekerjalalnnyal. 

Selalin itu, keteralmpilaln jugal menjaldi falktor penting di usalhal 

baltu baltal ini. Kalrenal selalin pendidikaln dijaldikaln tolalk ukur tetalpi yalng 

lebih diprioritalskaln lalgi aldallalh keteralmpilaln daln kealhlialnnyal. Berikut 

ini sesuali dengaln pernya ltalaln dalri pemilik usalhal daln jugal selalku buruh 

usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp sebalgali berikut: 

Menurut Balpalk Salturi, selalku pemilik usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp: 

“Menurut salyal kallalu kinerjal disini tidalk tergalntung pendidikaln 

sih dik, talpi kalrenal kemalmpualn daln kealhlialnnya l. Jaldi 

meskipun merekal berpendidikaln tinggi, lulusalnnyal salrjalnal talpi 

merekal belum tentu mempunyali kemalmpualn daln kealhlialn di 

bidalngnya l”.
81

 

 

Dilalnjutkaln penjelalsaln dalri Ibu Selalti, selalku buruh usalhal baltu 

baltal di Desal La lngkalp: 

“Kallalu kemalmpualn kinerjal buruh di sini bisal dilihalt dalri sisi 

pendidikalnnya l, kalrenal bialsalnya l berpendidikaln kaln sudalh palti 

mempunyali balnyalk pengallalmaln sedalngkaln yalng 

pendidikalnnya l sebaltals salmpali SMAl altalu ya lng tidalk sekolalh 

seperti salyal ini yal sebalgali buruh saljal.”
82
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Dilanjutkan penjelasan Bapak Rahmat, selaku buruh usaha batu 

bata di Desa Langkap: 

“Kalau bekerja disini juga tidak dilihat dari pendidikannya dik, 

jadi disini tergantung yang bekerja itu mau berpendidikan apa 

saja tidak pas harus berpendidikan tinggi dik”.
83

 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals balhwal paldal dalsalrnyal 

balckground pendidikaln merupalkaln falktor penting yalng dijaldikaln tolalk 

ukur kinerjal, alkaln tetalpi yalng lebih yalng lebih diprioritalskaln lalgi 

aldallalh kemalmpualn daln kealhlialnnyal. Dallalm alrtialn meskipun seoralng 

buruh di perusalhalaln ini berpendidikaln tinggi talpi belum tentu 

memiliki kemalmpualn daln kealhlialnnyal di bidalngnyal. 

3. Sistem Pengupalhaln Paldal Usalha l Baltu Baltal Dallalm Perspektif 

Ekonomi Islalm 

Menurut pendalpalt palral alhli untuk menetalpkaln upalh ya lng sesuali 

dengaln ekonomi islalm balhwalsalnyal upalh halrus disebutkaln sebelum 

pekerjalaln dimulali, membalyalr upalh sebelum keringaltnya l kering 

mempunyali kealdilaln daln kelalya lkaln. Malkal penulis melalkukaln penelitialn 

terhaldalp buruh usalhal baltu baltal di Desal La lngkalp sebalgali berikut: 

a. Upalh Disebutkaln Sebelum Pekerjalaln Dimulali  

Dallalm All-Quraln daln Haldist Ralsulullalh Salw mengalnjurkaln 

seoralng maljikaln untuk menyebutkaln besalraln upalh palral buruh. 

Menurut Bapak Saturi, selaku pemilik usaha batu bata di Desa 

Langkap: 
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“Sebelum dimulainya pekerjaan ada kesepakatan yang dibuat 

antara buruh dan pemilik, yaitu pemberian upah diberikan 

selama 1 minggu”.
84

 

 

Menurut Ibu Falridal, selalku buruh usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp: 

“Tentalng kesepalkaltalnnya l sudalh dijelalskaln salalt salyal malu 

bekerjal, tentalng beralpal besalraln upalh yalng salya l terimal 

balhwalsalnya l upalh per 1.000 biji baltu baltal itu sebesalr Rp. 

120.000”.
85

 

 

Dilalnjutkaln penjelalsaln dalri Balpalk Alhmald, selalku supir usalhal 

baltu baltal di Desal Lalngkalp: 

“Yal mengenali upalhnyal dijelalskaln oleh pemiliknya l kalrenal salyal 

menalnyalkaln balgalimalnal sistemnyal. Salya l dibalyalr disini setialp 

kalli aldal pengalntalraln baltu baltal alpalkalh itu di dallalm kotal malupun 

di lualr kotal. Untuk upalh pengalntalraln baltu baltal di dallalm kotal 

alkaln berbedal dengaln upalh pengalntalraln baltu baltal ke lualr kotal. 

Daln jugal tergalntung mobil alpal yalng salyal gunalkaln untuk 

mengalntalr baltu baltal, kalrenal aldal dual mobil disini yalitu mobil 

pick up daln mobil dalm, tergalntung balnya lknyal baltu baltal yalng 

dipesaln balru. Untuk sekalli pengalntalraln salyal diupalh sebesalr Rp. 

100 sudalh termalsuk upalh untuk mengalngkut daln menurunkaln 

baltu baltal”.
86

 

 

Dengaln aldalnya l kejelalsaln informalsi besalraln upalh yalng 

diterimal, dihalralpkaln dalpalt memberikaln dorongaln semalngalt bekerjal 

sertal memberikaln kenyalmalnaln dallalm pekerjalaln. Malkal pekerjal alkaln 

menjallalnkaln pekerjalaln merekal sesuali dengaln kesepalkaltaln kerja l 

dengaln maljikaln. 

Halsil walwalncalral dengaln buruh usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp dalpalt disimpulkaln balhwal maljikaln sudalh menjelalskaln terlebih 
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dalhulu mengenali besalraln upalh yalng alkaln diterimal buruh daln memberi 

kejelalsaln mengenali sistem pengupalhaln. 

b. Membalya lr Upalh Sebelum Keringaltnyal Kering 

Mengalnjurkaln seoralng maljikaln untuk membalya lrkaln upalh palra l 

pekerjal setelalh merekal selesali melalkukaln pekerjalalnnya l. 

Menurut Bapak Saturi, selaku pemilik usaha batu bata di Desa 

Langkap: 

“Pemberian upah disini selalu tepat waktu dik yaitu dalam 1 

minggu”.
87

 

 

Menurut Ibu Salkdialh, selalku buruh usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp:  

“Disini untuk pemberialn upalhnyal kepaldal salyal tidalk pernalh 

telalt daln selallu lalncalr semualnya l”.
88

 

 

Dilalnjutkaln penjelalsaln dalri Balpalk Salwalr, selalku buruh usalhal 

baltu baltal di Desal Lalngkalp: 

“Pemberialn upalh disini selallu tepalt walktu daln pemilik selallu 

memberikaln upalh ketikal salya l sewalktu-walktu salya l 

membutuhkaln ualng yalng nalntinyal salyal galnti dengaln bekerjal 

sebalgali buruh”.
89

 

 

Sebalik-baliknyal memberikaln upalh kepaldal buruh aldallalh 

sesegeral mungkin bilal setelalh pekerjalaln selesali daln sesuali dengaln 

perjalnjialn. Selalin diberikaln secalral lalngsung seperti haldis dialtals aldal 

jugal pemberialn altalu pembalya lraln upalh ini disesualikaln berdalsalrkaln 

alkald yalng telalh disepalkalti altalu melallui jalngkal walktu tertentu seperti 
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halrialn minggualn altalu bulalnaln. Alkald altalu kontralk kerjal berisi 

kesepalkaltaln tentalng halk daln kewaljibaln sertal syalralt-syalralt tertentu 

ya lng disepalkalti oleh buruh daln pemilik perusalhalaln altalu maljikaln 

sebalgali pemberi kerjal. Jaldi pembalya lraln upalh dalpalt dilalkukaln 

berdalsalrkaln kesepalkaltaln talnpal aldal unsur dzallim daln mendzallimi, 

kesepalkaltaln tersebut berisi walktu pembalyalraln upalh, besalraln upalh, 

sertal halk-halk lalinnya l yalng bersalngkutaln dengaln walktu menjallalnkaln 

kerjal malupun sesudalh pekerjalaln itu selesali. 

Ketentualn tersebut untuk menghilalngkaln keralgualn pekerjal altalu 

kekhalwaltiralnnyal balhwal upalh merekal alkaln dibalya lrkaln altalu alkaln 

mengallalmi keterlalmbaltaln talnpal aldalnyal allalsaln ya lng dibenalrkaln. 

Nalmun umalt Islalm diberikaln kebebalsaln untuk menentukaln walktu 

pembalyalraln upalh sesuali dengaln kesepalkaltaln alntalral pekerjal dengaln 

ya lng memperkerjalkaln. 

Halsil penelitialn penulis balhwal penetalpaln upalh yalng terjaldi di 

usalhal Baltu Baltal di Desal Lalngkalp sudalh memenuhi kalralkteristik dallalm 

nilali Islalm tentalng sistem pengupalhaln, kalrenal usalhal baltu baltal tidalk 

menundal-nundal untuk memberikaln upalh kepaldal buruhnya l. 

c. Kealdilaln 

1) Kealdilaln Bermalknal Jelals Daln Tralnspalraln 

Aldil bermalknal jelals daln tralnspalraln, alrtinyal sebelum buruh 

bekerjal halrus dijelalskaln dulu balgalimalnal upalh yalng alkaln 
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diterimalnya l. Hall tersebut mengikuti besalrnyal upalh daln taltal calral 

pembalyalralnnyal.  

Menurut Ibu Halmimalh,  selalku buruh usalhal baltu baltal di 

Desal Lalngkalp: 

“Salya l bekerjal disini kuralng lebih 10 talhun. Mengenali 

kesepalkaltaln kerjalnya l aldal ya litu mulali kerjal boleh setialp halri 

salalt aldal talnalh lialt untuk salya l cetalk malkal halsil cetalk baltu 

baltal itu alkaln salya l terimal upalh sebalnyalk Rp. 120.000 per 

1.000 biji baltu baltal”.
90

 

 

Dilalnjutkaln penjelalsaln dalri Balpalk Slalmet, selalku buruh 

usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp: 

“Kallalu tentalng perjalnjialn kerjalnyal aldal dijelalskaln salmal 

pemilik usalhal baltu baltal ini”.
91

 

 

Dilanjutkan penjelasan Bapak Misbah, selaku buruh usaha 

batu bata di Desa Langkap: 

“Saya bekerja disini sudah 7 tahun lebih dik sebagai buruh 

pencetak batu bata, mengenai kesepakatannya ada yaitu 

mulai kerja setiap saat ada tanah liat untuk saya cetak maka 

hasil cetak batu bata itu akan saya terma upahnya”.
92

 

 

Sesungguhnyal seoralng pekerjal halnyal berhalk altals upalhnyal 

jikal ial telalh menunalikaln pekerjalalnnyal daln sesuali dengaln 

kesepalkaltaln. Nalmun jikal buruh tidalk menunalikaln pekerjalalnnyal 

malkal maljikaln berhalk untuk tidalk memberikaln upalh kalrenal setialp 

halk dibalrengi dengaln kewaljibaln. Selalmal pekerjal melalksalnalkaln 
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tugalsnyal malkal ial berhalk mendalpalt upalh secalral penuh, malkal 

kewaljibalnnyal jugal halrus dipenuhi. 

Dalri penjelalsaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal prinsip 

utalmal kealdilaln terletalk paldal kejelalsaln alkald (tralnsalksi), sehinggal 

ketikal prinsip kealdilaln ini di balwal dallalm sistem pengupalhaln baltu 

baltal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal sistem upalh baltu baltal 

memenuhi prinsip kealdilaln dengaln alkald yalng jelals daln tralnspalraln. 

Pemilik usalhal baltu baltal telalh menjelalskaln kepaldal buruh 

tentalng perjalnjialn kerjal secalral rinci seperti 1) pemilik usalhal baltu 

baltal menjelalskaln kepaldal buruh tentalng besalraln upalh ya lng alkaln 

diterimal, 2) memberitalhu jalm kerjal, 3) penggunalaln allalt-allalt kerjal. 

Alrtinyal buruh mengetalhui sebelum bekerjal beralpal upalh yalng 

diterimal daln kalpaln pemilik usalhal baltu baltal memberikaln upalh. 

Upalh diberikaln setialp halsil produksi baltu baltal diperoleh oleh 

buruh sertal upalh diberikaln sesuali dengaln kesepalkaltaln ya lng telalh 

disepalkalti alntalral buruh daln pemilik usalhal baltu baltal. 

2) Kealdilaln Bermalknal Proporsionall 

Aldil bermalknal proporsionall alrtinyal, pekerjalaln buruh halrus 

diballals menurut jenis pekerjalaln tersebut.  

Menurut Bapak Saturi, selaku pemilik usaha batu bata di 

Desa Langkap: 

“Mengenai upah yang diberikan saya kepada buruh sebagai 

pencetak batu bata upah yang diberikan yaitu sama rata 
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semua, tidak ada bedanya  tua, muda semua tetap sama per 

minggu di upah Rp. 120.000”.
93

 

Menurut Ibu Balpalk Misbalh, selalku buruh usalhal baltu baltal di 

Desal Lalngkalp: 

“Kallalu mengenali upalh ya lng diberikaln kepaldal kalmi disini 

sebalgali pencetalk baltu baltal upalh yalng diberikaln salmal raltal 

semual, tidalk aldal bedalnyal meskipun tual, mudal, sudalh 

menikalh altalu laljalng semual tetalp salmal, per 1.000 baltu balta l 

dihitung Rp. 120.000, kalrenal mencetalk baltu baltal 

pengerjalalnnyal tidalk sulit daln tidalk memerlukaln 

keteralmpilaln khusus, halnya l memotong talnalh lialt 

menggunalkaln cetalkaln yalng sudalh disedialkaln oleh 

pemilik”.
94

 

 

Prinsip aldil secalral proporsionall ini menuntut algalr 

pemberialn upalh terlepals dalri unsur penipualn, balik ya lng daltalng 

dalri mualjjir altalupun dalri mustal’jir algalr kedualnyal tidalk 

mendaltalngkaln perselisihaln di kemudialn halri.  

Pekerjalaln seseoralng alkaln diballals menurut beralt 

pekerjalalnnyal. Upalh aldallalh halk daln bukaln pemberialn sebalgali 

haldialh, upalh hendalklalh proporsionall sesuali dengaln kaldalr kerja l 

altalu halsil produksi daln dilalralng aldalnyal eksploitalsi. Sialpalpun 

pekerjalnya l balik tual malupun mudal, sudalh menikalh altalu malsih 

laljalng, selalgi buruh mengerjalkaln pekerjalaln yalng salmal malkal 

merekal alkaln dibalya lr dengaln upalh yalng salmal sesuali dengaln jenis 

pekerjalalnnyal. 

Jikal dilihalt dalri malknal proporsionall, malkal kealdilaln di 

usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp sudalh dikaltalkaln aldil. Kalrenal aldil 
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secalral proporsionall ya litu pekerjal altalu buruh alkaln mendalpaltkaln 

upalh sesuali jenis pekerjalaln altalu dengaln beralt pekerjalaln yalng 

dikerjalkaln. Penentualn upalh usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp 

sudalh sepenuhnyal meneralpkaln sistem pembalgialn jenis pekerjalaln. 

Berdalsalrkaln prinsip kealdilaln yalng memiliki nilali 

tralnspalralnsi daln proporsionall sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwalsalnya l upalh buruh usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp telalh 

memenuhi prinsip kealdilaln. 

d. Kelalyalkaln 

Pemberialn upalh seoralng buruh itu hendalknya l memenuhi 

kelalyalkaln. Lalya lk ya lng dimalksud disini yalitu dilihalt dalri tigal alspek 

ya litu: mencukupi palngaln (malkalnaln), salndalng (palkalialn), palpaln 

(tempalt tinggall). Selalin itu upalh ya lng alkaln diberikaln halrus lalyalk 

sesuali palsalraln, dallalm alrtinyal tidalk menguralnginyal. 

Menurut Ibu Salkdialh, selalku buruh usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp: 

“Upalh disini sudalh mencukupi kebutuhaln sehalri-halri kalrena l 

sualmi salyal jugal mempunyali pekerjalaln lalin dik. Allalsaln salya l 

bekerjal disini kalrenal oralng kalmpung yalng salyal kenall paldal 

bekerjal disini daln allalsaln lalinnyal kalrenal talmalt sekolalh tidalk 

talhu malu kerjal alpal”.
95

 

 

Dilalnjutkaln penjelalsaln dalri Balpalk Ralhmalt, selalku buruh usalha l 

baltu baltal di Desal Lalngkalp: 

“Upalh disini sebenalrnyal cukup-cukup saljal, kalrenal salyal aldal 

bekerjal di tempalt lalin, bukaln di usalhal ini saljal daln salya l 
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memiliki sualmi yalng kebutuhaln pokok dipenuhi. Halsil upalh 

sehalri-halri salyal disini sudalh malmpu mencukupi kebutuhaln 

sehalri-halri, selebihnyal salya l talbung ualngnyal daln sekalralng 

sudalh memiliki rumalh wallalupun halnyal rumalh kalyu wallalupun 

halnya l dual kalmalr”.
96

 

Dilanjutkan penjelasan Ibu Farida, selaku buruh usaha batu 

bata di Desa Langkap: 

“Selama saya bekerja menjadi buruh batu bata saya merasa 

sangat terbantu karena saya dapat membeli barang kebutuhan 

hidup sehari-hari dan juga saya dapat membantu suami untuk 

membayar biaya pendidikan anak saya”.
97

  

Kelalyalkaln upalh yalng diterimal oleh pekerjal halruslalh dilihalt 

dalri 3 alspek yalitu: Salndalng (palkalialn), palngaln (malkalnaln), palpaln 

(tempalt tinggall). Jikal ketigal alspek itu dimiliki oleh buruh malkal dalpalt 

dikaltalkaln buruh telalh sejalhteral. 

Usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp dallalm penentualn upalh 

buruhnya l sudalh sesuali dengaln kaltegori upalh ya lng lalyalk. Keteralngaln 

buruh usalhal baltu baltal mengaltalkaln balhwal upalh dalri halsil kerjalnya l 

sudalh mencukupi untuk kebutuhaln sehalri-halri, sudalh memiliki 

kendalralaln daln rumalh dalri halsil pendalpaltaln di usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp. Sebalgialn buruh walnital mengaltalkaln telalh cukup memenuhi 

kebutuhaln sehalri-halri daln membalntu perekonomialn kelualrgal untuk 

menalmbalh ekonomi kelualrgal. Hall ini disebalbkaln kalrenal merekal 

belum memiliki talnggungaln, sebalb buruh yalng malmpu mendirikaln 

rumalh aldallalh buruh yalng menalbungkaln halsil upalhnya l daln bekerjal 

                                                           
96

 Rahmat, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 02 Agustus 2023. 
97

 Farida, diwawancarai oleh peneliti, Jember, 02 Agusutus 2023. 



 

 

92 

dengaln malcalm-malcalm jenis pekerjalaln di usalhal baltu baltal di Desal 

Lalngkalp. 

C. Pembalhalsaln Temualn 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal ya lng telalh dilalkukaln peneliti melallui 

teknik observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi di lalpalngaln dengaln judul 

“Sistem Pengupalhaln Paldal Usalhal Baltu Baltal di Desal Lalngkalp Kalbupalten 

Jember Ditinjalu Dalri Perspektif Ekonomi islalm” perlu aldalnya l pembalhalsaln 

temualn. Dimalnal dalri alnallisis daltal alkaln dikalji dengaln teori yalng aldal daln 

mengetalhui keterkalitaln kedualnyal gunal menjalwalb fokus penelitialn ini. 

Pembalhalsaln temualn alkaln disusun berdalsalrkaln pokok indikaltor daln sub fokus 

penelitialn seperti pemalpalraln dallalm penya ljialn daltal daln alnallisis. 

1. Sistem Pengupalhaln Paldal Usalha l Baltu Baltal di Desal Lalngkalp 

Kalbupalten Jember 

Balhwal halsil temualn sistem pengupalhaln palral buruh iallalh pihalk 

perusalhalaln sudalh melalkukaln berbalgali pertimbalngaln dallalm menentukaln 

upalh yalitu berdalsalrkaln sistem upalh jalngkal walktu, sistem pemufalkaltaln. 

Selalin itu sistem pengupalhaln yalng dilalkukaln usalhal baltu baltal iallalh sistem 

upalh borongaln ya lng dimalnal palral buruh alkaln menerimal upalh merekal 

setelalh kontaliner di alntalr. 

Jaldi menurut penulis disini sistem pengupalhaln ya lng dilalkukaln oleh 

usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp sudalh salngalt balik dikalrenalkaln telalh 

mempertimbalngkaln berbalgali alspek sehinggal  tidalk merugikaln pihalk 

buruh daln pihalk pemilik usalhal. 
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Dallalm penetalpaln upalh halruslalh mempertimbalngkaln beberalpal hall 

ya litu: 

a. Sistem Upalh Jalngkal Walktu 

Balhwal halsil temualn lalpalngaln sistem pengupalhaln jalngkal walktu 

iallalh sistem upalh yalng dilalkukaln di Desal Lalngkalp iallalh setialp buruh 

di upalh 1 minggu sekalli sebesalr Rp. 120.000. Daln itu aldallalh upalh 

bersih talnpal ualng malkaln. Balhwal halsil temualn dialtals sistem 

pengupalhaln ya lng dilalkukaln usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp ini sudalh 

sesalui dengaln teori sistem upalh jalngkal walktu meskipun di usalhal ini 

upalhnya l setialp 1 minggu sekalli tidalk bulalnaln daln jugal tidalk halrialn 

sertal tidalk jalm-jalm maln.
98

 

b. Sistem Upalh Pemufalkaltaln  

Balhwal halsil temualn lalpalngaln sistem pengupalhaln pemufalkaltaln 

iallalh halsil kesepalkaltaln alntalral buruh dengaln pemilik usalhal. Balhwal 

kesepalkaltaln dilalkukaln sebelum memulali pekerjalaln meskipun 

kesepalkaltaln tersebut tidalk disertali dengaln kesepalkaltaln. Kesepalkaltaln 

halnya l dilalkukaln secalral lisaln. Balhwal halsil temualn dialtals sistem 

pengupalhaln ya lng dilalkukaln usalhal baltu baltal di Desal Lalngkalp ini 

sistem upalh pemufalkaltaln balhwal sallalh saltu sistem pengupalhaln ya litu 

dilalkukaln dengaln kesepalkaltaln. Nalmun ini berbedal dengaln yalng 

disebutkaln dallalm teori. Dallalm teori disebutkaln balhwal sistem 

pemufalkaltaln itu diberikaln kepaldal sekumpulaln buruh. Nalmun disini 
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sistem pemufalkaltaln dilalkukaln kepaldal malsing-malsing buruh. Kalrena l 

memalng tidalk aldal orgalnisalsi buruh ya lng aldal di Desal Lalngkalp, jaldi 

buruh itu berdiri sendiri kalrenal itu pemufalkaltalnnyal jugal dilalkukaln 

secalral sendiri-sendiri meskipun pemufalkaltaln itu mengalcu paldal 

pengupalhaln yalng disepalkalti secalral tidalk tertulis oleh palral buruh di 

Desal Lalngkalp.
99

 

2. Falktor-falktor Yalng Mempengalruhi Sistem Pengupalhaln Paldal Usalhal 

Baltu Balta l di Desal Lalngkalp Kalbupalten Jember 

Berdalsalrkaln falktal di lalpalngaln, malkal falktor-falktor tersebut falktor 

ya lng mempengalruhi sistem pengupalhaln iallalh meliputi penalwalraln daln 

permintalaln tenalgal kerjal, kemalmpualn untuk membalya lr, produktivitals. 

a. Penalwalraln daln permintalaln tenalgal kerjal 

Balhwal halsil temualn lalpalngaln di Desal Lalngkalp iallalh 

penalwalraln daln permintalaln tenalgal kerjal, sebenalrnya l di usalhal baltu baltal 

ini merupalkaln usalhal rumalhaln yalng dirintis secalral malndiri dengaln 

modall sealdalnya l, malkal dalri itu pemilik halnyal menalwalrkaln permintalaln 

pekerjalaln terhaldalp tenalgal kerjal. Balhwal halsil temualn dialtals sudalh 

sesuali dengaln teori balhwal sallalh saltu sistem pengupalhaln yalitu 

dilalkukaln dengaln penalwalraln daln permintalaln pemilik usalhal halnya l 

menwalrkaln permintalaln pekerjalaln terhaldalp tenalgal kerjal. Penalwalraln 

tenalgal kerjal dipengalruhi oleh sualtu keputusaln yalng dilalkukaln 

seseoralng alpalkalh dial malu bekerjal altalu tidalk. Keputusaln tersebut 
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tergalntung pulal paldal tingkalh lalku seseoralng untuk menggunalkaln 

walktunya l, alpalkalh walktu tersebut digunalkaln untuk bekerjal altalu 

digunalkaln untuk melalkukaln kegialtaln lalin yalng sifaltnyal salntali 

(bersenalng-senalng), altalu merupalkaln kombinalsi dalri kedualnyal. 

Alpalbilal dikalitkaln dengaln tingkalt upalh, malkal keputusaln yalng dialmbil 

seseoralng untuk bekerjal alkaln dipengalruhi pulal dengaln tinggi 

rendalhnyal penghalsilaln seseoralng. Malksudnyal alpalbilal penghalsilaln 

tenalgal kerjal ya lng relaltif sudalh cukup tinggi, malkal tenalgal kerjal 

tersebut alkaln cenderung menguralngi walktu yalng diallokalsikaln untuk 

bekerjal.
100

 

b. Kemalmpualn untuk membalya lr  

Balhwal halsil temualn lalpalngaln di Desal La lngkalp iallalh pemberialn 

upalh di usalhal baltu baltal Desal La lngkalp tergalntung sesuali perjalnjialn 

kerjal, perjalnjialn tersebut iallalh perjalnjialn alntalr lisaln alntalral pemilik daln 

buruh untuk kesepalkaltaln alwall balhwal upalh yalng diberikaln aldallalh Rp. 

120.000 per 1.000 baltu baltal dengaln sistem kerjal yalng tidalk terikalt. 

Balhwal halsil temualn dialtals sudalh sesuali dengaln teori balhwal 

kemalmpualn untuk membalya lr yalitu tergalntung sesuali perjalnjialn kerjal. 

Sistem pengupalhaln menyesualikaln kemalmpualn untuk membalyalr. 

Ketetalpaln sistem pengupalhaln disini dalpalt berubalh sewalktu-walktu, 

dallalm alrti meskipun sualtu salalt buruh menuntut upalh ya lng tinggi tetalpi 

reallisalsi dallalm pemberialn upalh ini tetalp saljal alkaln tergalntung paldal 
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kemalmpualn perusalhalaln. Balgi perusalhalaln pengupalhaln merupalkaln 

sallalh saltu komponen bialyal produksi, daln alkhirnya l alkaln 

mempengalruhi lalbal. Jikal kenalikaln bialyal produksi salmpali 

mengalkibaltkaln kerugialn perusalhalaln, Oleh kalrenal itu sistem 

pengupalhaln tersebut tergalntung paldal kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

membalya lrnyal. Perusalhalaln tidalk alkaln mungkin membalya lr upalh 

pegalwalinya l melebihi kemalmpualnnyal tersebut, alpalbilal perusalhalaln 

memberikaln upalh di altals kemalmpualnnyal malkal perusalhalaln alkaln 

teralncalm balngkrut.
101

 

c. Produktivitals  

Balhwal halsil temualn lalpalngaln iallalh berdalsalrkaln falktal yalng aldal, 

balhwal falktor-falktor yalng mempengalruhi produktivitals kerjal pegalwali 

meliputi pendidikaln, keteralmpilaln, kealhlialn daln motivalsi. Balhwal halsil 

temualn dialtals itu sesuali dengaln teori balhwal pelalku usalhal memberikaln 

upalh terhaldalp kalryalwalnnyal dengaln sistem upalh borongaln yalitu sesuali 

dengaln produktivitals yalng dihalsilkaln dalri tenalgal kerjal dengaln 

pemberialn upalh perminggu. Upalh sebenalrnyal merupalkaln imballaln altals 

prestalsi kalryalwaln. Semalkin tinggi prestalsi kalryalwaln sehalrusnya l 

semalkin besalr pulal upalh ya lng alkaln diterimal. Prestalsi ini bisal 

dinyaltalkaln sebalgali produktivitals. Halnyal yalng menjaldi malsallalh aldallalh 
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nalmpalknyal belum aldal kesepalkaltaln dallalm menghitung 

produktivitals
102

. 

3. Sistem Pengupahan Pada Usaha Batu Bata Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Sebagaiamana yang telah dibahas dalam BAB II, Islam telah 

memberikan beberapa pedoman kepada seorang pemilik usaha atau 

majikan dalam mekanisme pemberian upah kepada seorang karyawan. 

Beberapa mekanisme tersebut adalah:
103

 

a. Upah Disebutkan Sebelum Pekerjaan Dimulai 

Bahwa hasil temuan lapangan menunjukkan bahwasannya pada 

awal kerja yang dilakukan oleh usaha batu bata di Desa Langkap 

dengan pihak buruh sudah sama-sama mengetahui besaran upah yang 

akan diberikan. Hal ini tentunya sudah menjadi hal yang sangat bagus 

dikarenakan pihak karyawan sudah mengetahui besaran upah yang 

akan diterimanya sehingga si buruh akan melakukan pekerjaaannya 

dengan suka rela dan tidak dengan keadaan terpaksa. 

Rasullah SAW memberikan contoh yang harus dijalankan kaum 

muslim setelahnya, yakni penentuan upah para pekerja sebelum 

mereka mulai menjalankan pekerjaannya. Rasulullah SAW bersabda: 

راً فَ لْي  عْلِمْهُ  أَجْرهَُ   مَنُِ أاَسْتَأْجَرَُ جِي ْ
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Artinya: “Barang siapa mempekerjakan seorang pekerja, maka harus 

disebutkan upahnya” (H.R. Abdur Razak).
104

 

 

b. Membayar Upah Sebelum Keringatnya Kering 

Bahwa hasil temuan lapangan menunjukkan bahwasanya pihak 

pemilik usaha batu bata selalu tepat waktu dalam  membayarkan upah 

kepada si karyawan seperti apa yang sudah disepakati diawal saat 

kerja. Rasullah SAW menganjurkan majikan untuk membayar upah 

para pekerja setelah mereka selesai melakukan pekerjaannya. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ُعَرَق هُ  رَُأَجْرهَ ُقَ بْلَُأَنُْيََِفَّ  أعَْط واُاْلََيِ ْ
Artinya: “Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya 

kering”. (H.R. Ibnu Majjah).
105

 

 

Dalam Islam sangatlah menganjurkan seorang majikan harus 

memberikan upah kepada seorang karyawan secara tepat waktu dan 

tidak menunda-nunda untuk memberikan upah tersebut, hal ini agar si 

karyawan bisa memiliki kepercayaan dan motivasi untuk melakukan 

pekerjaannya. Karena apabila pemberian upah tersebut telat maka 

tentunya si karyawan akan kehilangan kepercayaannya kepada si 

majikan dan akan merasa malas dalam bekerja. Jadi yang akan 

dirugikan disini adalah kedua belah pihak baik bagi si karyawan 

maupun si majikan. 
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Selain beberapa mekanisme tersebut dalam Islam sendiri ada 

beberapa nilai yang harus menjadi pertimbangan dalam memberikan 

upah kepada si karyawan. Nilai-nilai tersebut adalah : 

c. Keadilan 

1) Keadilan Bermakna Jelas dan Transparan  

Bahwa hasil temuan lapangan  menunjukan bahwasannya 

prinsip utama keadilan terletak pada kejelasan akad, sehingga 

ketika prinsip keadilan ini di bawa dalam sistem pengupahan batu 

bata dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem upah batu bata 

memenuhi prinsip keadilan dengan akad yang jelas dan transparan. 

Sesungguhnya seorang pekerja hanya berhak atas upahnya 

jika ia telah menunaikan pekerjaannya dan sesuai dengan 

kesepakatan. Namun jika buruh tidak menunaikan pekerjaannya 

maka majikan berhak untuk tidak memberikan upahnya karena 

setiap hak dibarengi dengan kewajiban. Selama pekerja 

melaksanakan tugasnya maka ia berhak mendapat upah secara 

penuh, maka kewajibannya juga harus dipenuhi. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah ayat 8: 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 

Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-

kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS Al-Maidah: 8).
106

 

 

Dari dalil tersebut, dapat diketahui bahwa prinsip utama 

keadilan terletak pada kejelasan akad (transaksi), sehingga ketika 

prinsip keadilan ini di bawa dalam sistem pengupahan batu bata 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem upah batu bata memenuhi 

prinsip keadilan dengan akad yang jelas dan transparan. 

2) Keadilan Bermakna Proposional 

Bahwa hasil temuan lapangan ialah keadilan di usaha batu 

bata di Desa Langkap sudah dikatakan adil. Karena adil secara 

proporsional yaitu pekerja atau buruh akan mendapatkan upah 

sesuai jenis pekerjaan atau dengan berat pekerjaan yang dikerjakan. 

Penentuan upah usaha batu bata di Desa Langkap sudah 

sepenuhnya menerapkan sistem pembagian jenis pekerjaan. 

Adil bermakna proporsional artinya, pekerjaan seseorang 

harus dibalas menurut berat pekerjaan tersebut. Berdasarkan  

prinsip keadilan, upah dalam masyarakat Islam akan ditetapkan 
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melalui negosiasi antara pekerja, majikan dan Negara. Dalam 

pengambilan keputusan tentang upah maka kepentingan pencari 

nafkah dan majikan akan dipertimbangkan secara adil. Upah akan 

mengalami perbedaan dengan adanya perbedaan nilai jasanya, 

bukan perbedaan jerih payah atau tenaga yang dicurahkan. 

Sementara itu, jerih payah (tenaga) tersebut secara mutlak tidak 

pernah dinilai dalam menentukan besarnya upah. Meskipun benar 

bahwa jasa dalam suatu pekerjaan adalah karena hasil jerih payah 

(tenaga), namun yang diperhatikan adalah jasa (manfaat) yang 

diberikan dan bukan sekedar tenaganya, meskipun tenaga tersebut 

diperlukan. Oleh karena itu, dalam transaksi ijarah harus 

diperhatikan tenaga yang dicurahkan oleh para pekerja sehingga 

para pekerja tersebut tidak merasa dibebani dengan pekerjaan yang 

berada di luar kapasitasnya. 

Islam sangatlah menjunjung tinggi nilai keadilan , begitu 

pula dalam proses pemberian upah kepada seorang pekerja 

haruslah menjunjung tinggi nilai keadilan agar tidak adanya 

diskriminasi dan eksploitasi kepada seorang pekerja . Adil disini 

bukanalah harus sama dan setara. 

Apabila dikontekstualisasikan pada sistem pengupahan 

maka upah yang akan diterima oleh karyawan satu dengan 

karyawan lainnya akan berbeda tergantung beban kerja dan 
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kemampuan dari seorang karyawan, inilah yang dimaksud dengan 

adil bermakna proporsional. 

d. Kelayakan 

Bahwa hasil temuan lapangan ialah upah sesuai dengan kategori 

upah yang layak. Keterangan buruh usaha batu bata mengatakan 

bahwa upah dari hasil kerjanya sudah mencukupi untuk kebutuhan 

sehari-hari, sudah memiliki kendaraan dan rumah dari hasil pendapatan 

di usaha batu bata. Sebagian buruh wanita mengatakan telah cukup 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membantu perekonomian 

keluarga untuk menambah keluarga baru. 

Konsep upah dalam Islam harus layak, maka maksudnya adalah 

kelayakan upah yang diterima oleh pekerja harus dilihat dari tiga 

aspek, yaitu: papan, pangan dan sandang. Artinya hubunganantara 

majikan dengan pekerja bukan hanya sebatas hubungan formal, tetapi 

pekerja sudah dianggap sebagai keluarga majikan. Konsep inilah yang 

membedakan antara konsep upah menurut ekonomi barat dengan 

konsep upah menurut ekonomi Islam. 

Layak dalam konsep upah pekerja juga dapat diartikan dengan 

sesuai pasaran. Maksudnya, janganlah seseorang itu merugikan orang 

lain dengan cara mengurangi hak-hak yang seharusnya diperoleh. 

Dengan kata lain, janganlah mempekerjakan seseorang dengan upah 

yang jauh dibawah upah yang biasanya diberikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di 

uraikan, maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Adapun sistem pengupahan buruh pada usaha batu bata adalah 

menggunakan sistem upah jangka waktu dan sistem upah pemufakatan, 

dimana pihak buruh akan menyelesaikan pekerjaan tersebut. Nantinya 

upah yang dibayarkan kepada buruh tersebut, disesuaikan dengan jumlah 

upah mingguan. Yang mana upah buruh tersebut per 1.000 biji batu bata di 

upah Rp. 120.000. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pengupahan pada usaha batu 

bata di Desa Langkap 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

sistem pengupahan pada usaha batu bata yaitu, penawawan dan 

permintaan tenaga kerja, kemampuan untuk membayar. Faktor 

kemampuan, dimana untuk meningkatkan kinerja pegawainya maka upaya 

yang dilakukan yaitu dengan memberikan penilaian terhadap masing-

masing kinerja pegawainya, jika mereka memperkerjakan dengan baik dan 

sesuai, maka kinerjanya tersebut dapat dikategorikan sebagai kinerja yang 

bagus sehingga sebagai perusahaan memberikan tambahan upah. Faktor 

pengupahan sesuai kemampuan Sistem pengupahan perusahaan. Ketetapan 
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sistem pengupahan disini dapat berubah sewaktu-waktu, dalam arti 

meskipun suatu saat buruh menuntut upah yang tinggi tetapi realisasi 

dalam pemberian upah ini tetap saja akan tergantung pada kemampuan 

perusahaan. Faktor-faktor produktifitas Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa produktifitas yaitu antara lain: motivasi, kedisiplinan, keterampilan.  

3. Sistem pengupahan dilihat dari perspektif Ekonomi Islam dapat dikatakan 

bahwasanya upah harus segera diberikan kepada para karyawan tanpa 

menunda-nunda waktu pemberiannya. Jumlah besaran upah yang akan 

diterima oleh seorang buruh pun sudah disebutkan di awal sesuai apa yang 

dianjurkan dalam Islam. Hal ini dilihat dari nilai-nilai Ekonomi Islam 

dalam menetapkan upah seperti upah disebutkan sebelum pekerjaan 

dimulai, membayar upah sebelum kering keringatnya, keadilan dan 

kelayakan. Ketetapan upah pada usaha batu bata di Desa Langkap dilihat 

dari penetapan upah secara adil dan layak. 

B. SARAN  

1. Untuk usaha batu bata diharapkan dapat mempertahankan dan selalu 

memperhatikan sistem pengupahan menurut perspektif ekonomi islam 

yang telah diterapkan dalam penetapan upah 

2. Untuk melakukan perubahan serta perbaikan terhadap sistem pengupahan 

dan kinerja buruh, alangkah baiknya pemilik usaha batu bata 

melaksanakan berbagai upaya agar seluruh pekerja merasakan keadilan 

atas sistem pengupahan. 
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih banyak lagi mengkaji tentang 

bagaimana perkembangan kinerja buruh dan sistem pengupahan buruh 

pada usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel  Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Sistem 

Pengupahan Pada 

Usaha Batu Bata 

di Desa Langkap 

Kabupaten 

Jember di Tinjau 

Dari Perspektif 

Ekonomi Islam 

1. Sistem Pengupahan 

2. Sistem Pengupahan 

Dalam Ekonomi Islam 

1. Sitem 

Pengupahan 

1. Subyek 

Penelitian: 

buruh 

2. Informan 

Penelitian : 

buruh dan 

pemilik usaha 

3. Sumber data  

a. Buku  

b. Dokumen 

c. Jurnal 

1. Pendekatan penelitian 

kualitatif (Studi Lapangan) 

2. Metode Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Analisis Data:  

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Kesimpulan/Verifikasi 

5. Keabsahan Data:  

a. Triangulasi sumber 

1. Bagaimana 

sistem pengupahan 

yang dilakukan 

oleh usaha batu 

bata di Desa 

Langkap 

Kabupaten 

Jember? 

2. Faktor-faktor 

apa saja yang 

mempengaruhi 

tinngkat upah yang 

diterima tenaga 

kerja usaha batu 

bata di Desa 

Langkap 

Kabupaten 

Jember? 

3. Bagaimana 

menurut perspektif 

ekonomi islam 

tentang sistem 

pengupahan pada 

usaha batu bata di 

Desa Langkap 

Kabupaten 

Jember? 



 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi  

1. Untuk mengetahui sistem pengupahan pada usaha batu bata di Desa 

Langkap Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pengupahan 

pada usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember. 

3. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam tentang sistem pengupahan 

pada usaha batu bata di Desa Langkap Kabupaten Jember. 

B. Pedoman Wawancara  

Wawancara dengan kepala BUMDes beserta perangkat desa 

1. Kapan berdirinya Usaha Batu Bata di Desa Langkap Kabupaten Jember?  

2. Bagaimana sejarah yang ada pada Usaha Batu Bata di Desa Langkap 

Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana awal mulanya Usaha Batu Bata ini berkembang sampai dengan 

saat ini ? 

4. Visi dan Misi pada Usaha Batu Bata? 

5. Bagaimana sistem pengupahan yang dilakukan dalam Usaha Batu Bata di 

Desa Langkap Kabupaten Jember?  

6. Berapakah jumlah buruh yang ada dalam Usaha Batu Bata Desa Langkap? 

7. Berapakah penghasilan yang didapatkan selama satu bulan?  

8. Bagaimana sistem kerja buruh pada Usaha Batu Bata di Desa Langkap? 

9. Faktor apa yang menghambat kinerja buruh pada Usaha Batu Bata di Desa 

Langkap?  



 

 

10. Dari faktor penghambat tersebut apabila ada kendala, buruh bias 

menghasilkan berapa bata?  

11. Sudah berapa lama bekerja di Usaha Batu Bata di Desa Langkap 

Kabupaten Jember? 

12. Apakah dalam usaha batu bata menggunakan sistem yang berbasis syariah 

atau usahanya selaras dengan sistem ekonomi islam? 

13. Apa saja hal yang menjadi rujukan ekonomi islam dalam Usaha Batu 

Bata?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Wawancara dengan Bapak Saturi Selaku Pemilik Usaha Batu Bata 

di Desa Langkap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Wawancara dengan Ibu Selati Selaku Buruh Usaha Batu Bata di 

Desa Langkap 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Wawancara dengan Bapak Slamet Selaku Buruh Usaha Batu Bata 

di Desa Langkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Wawancara dengan Ibu Selati Selaku Buruh Usaha Batu Bata di 

Desa Langkap 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Wawancara dengan Buruh Usaha Batu Bata di Desa Langkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Wawancara dengan Buruh Usaha Batu Bata di Desa Langkap 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Usaha Batu Bata di Desa Langkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Usaha Batu Bata di Desa Langkap 
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